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MOTTO 

“Allah tidak akan menguji hambanya diluar batas kemampuan nya” 

Al-Baqarah: 286 

 

“Religion is a coping mechanism  for the anxieties of a dysfunctional social and 

economic environment” 

 

Gregory S. Paul 
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ABSTRAK 

Ulfa Khoirun Nisak (1801016036), Peran Pembimbing Rohani dalam 

Membentuk Coping Religious Pasien Kanker di Rumah Singgah Pasien 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Jawa Tengah. 

Coping Religious adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengelola, 

menghadapi, menguasai atau mengubah respond emosional kearah positif dengan 

melakukan pendekatan keagamaan yang nantinya akan memberikan efek bagi 

kesehatan dan kesejahteraan dalam hidup. Rumah singgah pasien IZI Jateng 

merupakan salah satu lembaga insiatif zakat yang memberikan layanan bimbingan 

rohani dalam upaya membentuk Coping Religious pasien kanker untuk mengatasi 

permasalahan psikologisnya. Penggunaan Coping Religious pasien kanker di 

Rumah singgah sebelum mengikuti bimbingan rohani rata- rata belum maksimal, 

sehingga diperlukan adanya pemberian bimbingan rohani Islam oleh seorang yang 

kompeten untuk membantu pembentukan Coping Religious secara optimal. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Coping Religious pada 

pasien kanker dan peran pembimbing rohani dalam membentuk Coping Religious 

pasien kanker. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan psikologi agama, pendekatan ini dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat keagamaan yang dipahami dan diamalkan oleh seorang muslim dalam 

kehidupannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: Peiran 

peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk Copi ing Reili igi ious pasi iein kankeir adalah 

seibagai i guru peimbi imbi ing, motivator dan guru spi iri itual.  Peran guru pembimbing 

yaitu membentuk copi ing reili igi ious posi itiivei beineivoleint reili igi ious reiapprai isal 

dengan membantu meningkatkan transformasi hidup dan membantu memperoleh 

control dengan berserah diri kepada Allah SWT. Peran motivator yaitu 

membentuk coping religious positif seieiki ing support from cleirgy or meimbeirs 

dengan memberikan intimasi melalui kegiatan keagamaan. Peran guru spiritual 

yai itu membentuk copi ing reili igi ious posi itiive reili igi ious forgi ivi ing dengan membantu 

memperoleh kenyamanan dan kedekatan dengan Allah SWT. Tiga dari pasien 

kanker dinyatakan mempunyai coping religious positif dan satu pasien kanker 

mempunyai coping religious negative.  

 

Kata Kunci: Peran Pembimbing Rohani, Coping Religious, Pasien Kanker
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah penyakit tidak menular yang ditandai dengan 

pertumbuhan sel tidak normal atau terus-menerus dan tidak terkendali 

yang dapat merusak jaringan sekitarnya serta dapat menjalar ke tempat 

yang jauh dari asalnya atau disebut metastasis (Arafah & Notobroto, 

2018). Kanker disebut sebagai penyakit berbahaya karena sel kanker 

bersifat ganas dan dapat muncul atau tumbuh dari setiap jenis sel di tubuh 

manusia. Sebagai penyakit ganas yang menjadi salah satu penyebab utama 

kematian setelah penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker menjadi 

masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia.  

Dikutip dari Kemkes (2023: 12) Berdasarkan data dari Global Burden 

of Cancer (Globacon) pada tahun 2020 menyebutkan bahwa di Indoesia 

terdapat 396.914 kasus kanker dengan 234.511 kematian yang diakibatkan 

oleh penyakit kanker. Jika tidak segera diantisipasi mulai dari sekarang 

kematian yang diakibatkan oleh kanker pada tahun 2030 diperkirakan akan 

terus meningkat hingga lebih dari 13,1 juta jiwa. International Agency for 

Research on Cancer (IARC) memperkirakan bahwa satu diantara lima 

penduduk laki-laki dan satu diantara lima penduduk perempuan diseluruh 

dunia akan menderita kanker disepanjang hidupnya, kemudian satu 

diantara delapan dan satu diantara sebelas perempuan tersebut akan 

meninggal dikarenakan kanker.  

Bahaya penyakit kanker membuat orang yang didiagnosis akan 

merasakan munculnya perasaan-perasaan negatif seperti shock, cemas, 

marah, protes dan depresi. Hal tersebut terjadi karena penyakit kanker 

akan memberikan perubahan dan penurunan fisik serta psikis orang yang 

di diagnosis sehingga harus menyesuaikan diri dengan kondisi baru yang 

ada dalam dirinya. Dalam penelitian De Groot (Lusiatun, Madigbo & 

Murti, 2016) menyatakan bahwa kanker memberikan pengaruh terhadap 
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kondisi psikologis berupa kondisi tertekan atau distress yang disebabkan 

karena proses pengobatan yang berlangsung lama bagi cancer survivor 

menimbulkan efek kesakitan tinggi serta kekhawatiran terhadap biaya 

pengobatan sehingga akan berdampak pada kondisi semakin lemah bahkan 

depresi (pratiwi, 2019: 271).  

Hal tersebut juga dirasakan oleh pasien kanker yang ada di RSP. 

Peineiri ima manfaat yang saat i ini i tiinggal di i RSP seibagi ian beisar adalah 

wani ita deingan reintan usi ia deiwasa sampai i deingan lansi ia. Pasiiein kankeir 

yang beirada di i Rumah si inggah beirarti i sudah meimasuki i tahap stadi ium 

lanjut tiiga dan eimpat, deingan kondi isi i fi isi ik yang mulai i meileimah deingan 

kondi isi i psi ikiis yang sudah teirganggu. Seipeirti i eimosi i yang ti idak teirkontrol, 

seiri ing meinangi is, mudah marah, meinyalahkan di iri i seindi iri i, suka 

meinye indi iri i, meirasa meinjadi i beiban keiluarga dan bahkan ada yang 

meinyalahkan keiluarganya (Wawancara, Wahyu Asmorowati i, 19 Agustus 

2022).  

Permasalahan yang dialami oleh penderita penyakit kanker baik 

berupa fisik maupun psikologis tentu harus diselesaikan secara bersamaan. 

Pasalnya, aspek fisik dan psikologis saling berkaitan dan mempengaruhi 

satu sama lain. Dalam penyelesaian masalah fisik seorang penyandang 

penyakit kanker dapat melakukan pengobatan kemoterapi, sedangkan 

untuk penyelesaian masalah psikologis yang dialami oleh penyandang 

penyakit kanker dapat dilakukan dengan mengikuti bimbingan rohani 

Islam. 

Meinurut Hi idayanti i, bi imbi ingan rohani i Iislam adalah proseis peimbeiri ian 

bantuan pada pasi iein dan keiluarganya yang meingalami i keileimahan i iman 

atau spi iri itual kareina di ihadapkan pada uji ian keihi idupan yang beirupa saki it 

dan beirbagai i probleimati ika yang meingi iri ingi inya agar meireika mampu 

meinjalankan uji ian teirseibut seisuai i deingan tuntunan ajaran Iislam (Styana eit 

al., 2017: 48–49).  Dari i peingeirti ian bi imbi ingan rohani i Iislam teirseibut dapat 

di ikeitahui i bahwa dalam proseis peimbeiri ian bi imbiingan rohani i Iislam 
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di ipeirlukannya seiorang rohani iawan atau peimbi imbi ing rohani i agar dalam 

proseis peilaksanaan bi imbi ingan rohani i nya bi isa teirarah deingan jeilas. 

Bi imbi ingan rohani i Iislam dapat di ijadiikan seibagai i upaya peinye ileisai ian 

masalah seicara psi ikologi is di ikareinakan dalam peilaksanaan bi imbi ingan 

rohani i Iislam pasi iein kankeir akan di ibantu oleih seiorang peimbi imbi ing rohanii 

atau rohani iawan dalam upaya peinye ileisai ian masalah yang di ihadapi inya 

deingan meinggunakan peindeikatan keiagamaan yang beintuknya seipeirtii 

beirdoa, beiri ibadah, beirdzi iki ir, meingi ikuti i kaji ian keiagamaan, meindeingarkan 

ceiramah yang meimbeiri ikan dampak seicara fi isi ik maupun psi ikiis seirta 

beirdamai i deingan si ituasi i yang meineikan keihi idupan. Hal teirseibut seilaras 

deingan yang di isampai ikan oleih Koeii ing meingeinai i Copiing Reili igi ious.  

Meinurut Koeii ing Copi ing reili igi ious di ideifi ini isi ikan seibagai i seijauh mana 

i indi iviidu meinggunaan keiyaki inan dan prakti ik ri itual keiagamaannya untuk 

meimfasi ili itasi i proseis peinyeileisai ian masalah seirta untuk meinceigah atau 

meiri ingankan dampak psi ikologi is neigati ivei dari i si ituasi i yang peinuh streiss 

dan hal i ini i meimbantu i indi ivi idu untuk beiradaptasi i dalam si ituasi i keihi idupan 

yang peinuh deingan teikanan (Reiza, 2016: 245–246).  

Copiing reili igi ious meinjadi i salah satu solusi i peinyeileisai ian masalah 

di ikareinakan meinurut Gallup dalam peineili iti ian Breiweir, Robi inson, Sumra, 

Tatsi i, dan Gi irei (2014), seibanyak 87% dari i populasi i manusi ia seicara global 

meimi iliiki i keiyaki inan teintang agama. Keiyaki inan beiragama teirbukti i 

meimi iliiki i banyak manfaat, deingan adanya beibeirapa peineili iti ian yang 

meinunjukkan bahwa ada hubungan posi iti if antara reili igi iusi itas deingan 

keiseihatan meintal. Hi ill dan Pargameint (Oltmanns & Eimeiry, 2013) 

meinye ibutkan bahwa keiyaki inan reili igi ius dapat meimbantu i indiivi idu untuk 

meindapatkan kontrol beirsama Tuhan. Bukan hanya meineiri ima kontrol 

deingan Tuhan, agama bi isa di ijadi ikan meidi ia dalam meinurunkan streis dalam 

meinjalani i keihi idupan, yai itu caranya deingan beirdoa dan adanya ri itual-ri itual 

i ibadah keiagamaan teirteintu, deingan cara teirseibut dapat meimbeiri ikan suatu 

harapan dan keinyamanan (Anjani i, 2019: 221). 
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Salah satu faktor yang meimpeingaruhi i keibeirhasi ilan pasi iein kanke ir 

dalam meinyeileisai ikan masalah psi ikologi is adalah adanya peimbi imbi ing 

rohani i atau rohani iawan. Peimbi imbiing rohani i adalah orang yang di ianggap 

mampu untuk meimbeiri ikan peingarahan, peinaseihatan, dan bi imbi ingan 

keipada pasi iein yang seidang meindeiri ita suatu peinyaki it (Hi idayati i, 2014: 

209). Seihi ingga, peimbi imbi ing rohani i meimi ili iki i peiran peinti ing dalam 

meimbeintuk konseip copi ing reili igi ious teirhadap pasi iein kankeir deingan 

meimbeiri ikan peimeili iharaan dan peinjagaan akti ivi itas ruhani iah, meinjadi i 

seiorang peimbi imbi ing, motiivator ataupun seibagai i konseilor yang akan 

meimbantu pasi iein dalam peinye ileisai ian masalah psi ikologi is.   

Adapun salah satu leimbaga yang meingi impleimeintasi ikan bi imbi ingan 

rohani i Iislam guna peimbeintukan copi ing reili igi ious untuk peinyeileisai ian 

masalah pasi iein kankeir dalam bi idang psi ikologi is adalah Leimbaga Ami il 

Zakat Nasi ional Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia (IiZIi) Provi insii Jawa Teingah 

meilalui i program Rumah Siinggah Pasi iein (RSP). Rumah Siinggah Pasi iein 

(RSP) meirupakan salah satu program peimbeirdayaan dana zakat dari i 

leimbaga Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia (IiZIi) di ibi idang keiseihatan yang 

meinye idi iakan layanan khusus bagi i pasi iein saki it yang meinjadi i rujukan. 

Layanan i ini i di ipeiruntukan bagi i pasi iein dari i luar kota seimarang atau luar 

provi insi i jawa Teingah yang i ingi in meilakukan peingobatan di i seimarang 

deingan kateigori i faki ir mi iski in yang ti idak mampu dalam peimbi iayaan hi idup 

seirta teimpat ti inggal kareina teirkeindala oleih mahalnya bi iaya seiwa teimpat 

ti inggal di i daeirah yang deikat deingan rumah saki it rujukan seilama masa 

peingobatan. Dalam program i ini i, pasi iein di ibeiri ikan fasi ili itas beirupa teimpat 

ti inggal, makan dan layanan ambulacei yang dapat di igunakan pasi iein ke i 

Rumah saki it rujukan untuk peingobatan dan kosultasi i peirawatan. Seilai in 

i itu, Rumah Siinggah juga meimbeiri ikan fasi ili itas bi imbiingan rohani i Iislam 

bagi i pasi iein, beirupa kaji ian Iislami i yang di idalamnya di i i isi i deingan mateiri i-

mateiri i peiri ibadatan dalam agama Iislam, doa-doa keiseimbuhan, zi iki ir pagi i 

dan peitang seirta peilati ihan meimbaca Al-Qur’an (Wawancara, Wahyu 

Asmarawati i, 19 Agustus 2022).  
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Rumah Siinggah Pasi iein (RSP) IiZIi Jawa Teingah meinjadi i alasan teimpat 

peineili iti ian oleih peinuli is di ikareinakan bi iasanya keigi iatan bi imbi ingan rohanii 

Iislam di ii impleimeintasi ikan di i rumah saki it bukan meilalui i seibuah leimbaga 

apalagi i leimbaga zakat yang meinggunakan peingolahan dana i infaq, zakat 

dan peiwaqafan untuk meimbeiri ikan fasi ili itas sarana prasana seirta bi imbi ingan 

rohani i Iislam untuk pasi iein kankeir deingan kateigori i faki ir dan mi iski in yang 

beirasal dari i luar daeirah seimarang atau Jawa Teingah. Dalam 

peingi impleimeintasi ian bi imbi ingan rohani i Iislam, salah satu aspeik yang 

meinari ik untuk diikaji i adalah peimbi imbi ing rohani i Iislam atau rohani iawan 

yang meimi ili iki i peiran peinti ing dalam keibeirhasi ilan bi imbi ingan rohani i Iislam 

teirutama dalam peimbeintukan copi ing reili igi ious dalam di iri i pasi iein kankeir 

seihi ingga dapat meinye ileisai ikan peirmasalahan psi ikologi is yang akan 

meimbeiri ikan dampak pada psi iki is, fi isi ik seirta keiseimbuhan pasi iein.   

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka peinuli is teirdorong untuk 

meingkaji i leibi ih dalam teintang "Peiran Peimbi imbiing Rohani i Dalam 

Meimbeintuk Copi ing Reili igi ious Pasiiein Kankeir Di i Rumah Siinggah Pasi iein 

Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia (IiZIi) Jawa Teingah”.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian latar beilakang di i atas, maka teirdapat rumusan 

masalah beirupa “Bagai imana peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk 

copi ing reili igiious pasi iein kankeir di i rumah siinggah pasi iein IiZIi Jawa 

Teingah?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari i peineili iti ian yang 

akan di ilakukan yakni i untuk meingeitahui i dan meindeiskri ipsi ikan peiran 

peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igiious pasi iein kankeir di i 

rumah si inggah pasi iein Iini isi iati if Zakat Iii indoneisi ia (IiZIi) Jawa Teingah. 

Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan akan meimbawa manfaat untuk 

beibeirapa pi ihak antara lai in : 

1. Manfaat Teiori iti is  
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Manfaat teioreiti ik peineili iti ian di iharapkan dapat meinambah khasanah 

i ilmu biimbi ingan peinyuluhan i islam, khususnya yang beirkai itan 

deingan peimbeintukan copi ing reili igi ious yang di ilakukan oleih 

peimbi imbi ing rohani i dalam meilakukan bi imbi ingan rohani i teirhadap 

pasi iein kankeir.   

2. Manfaat Prakti is  

Adapun manfaat prakti is peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut : 

a. Bagi i peimbaca, peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meimbeiri ikan 

wawasan peingeitahuan meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i 

dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein kankeir.  

b. Bagi i pasi iein kankeir, peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat 

meimbeiri ikan wawasan dan i informasi i bagi i pasi iein kankeir 

peinti ingnya peiran peimbi imbiingan rohani i dalam meimbeintuk 

copi ing reili igi ious pasi iein kankeir.  

c. Bagi i peimbi imbi ing rohani i, peineili itiian i ini i diiharapkan mampu 

di ijadi ikan seibagai i bahan eivaluasi i dalam meineirapkan bi imbiingan 

rohani i i islam seibagai i upaya dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious 

pasi iein kankeir.  

D. Tinjauan Pustaka   

Ti injauan pustaka meirupakan teilaah kri iti is dan si isteimati is atas 

peineili iti ian seibeilumnya yang beirtujuan untuk meinghi indari i adanya 

keisamaan peineili iti ian dan beintuk plagi iat, oleih kareina i itu peinuli is 

meineimukan beibeirapa peineili iti ian yang meimi iliiki i reileiveinsi i deingan 

peineili iti ian i ini i, yai itu : 

Peirtama, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Eilma Dwi i Mulyawati i (2018) 

yang beirjudul “Peiran Peimbi imbiing Rohani i di i Rumah Saki it Iislam Fati imah 

Ciilacap pada Pasi iein Gagal Gi injal Kroni is yang Meinjalani i Heimodi iali isasi i”. 

Deingan hasi il peineili iti ian peimbi imbi ing rohani i di i Rumah Saki it Iislam Fati imah 

Ciilacap pada pasi iein gagal gi injal kroni is yang meinjalani i heimodiiali isa 

beirpeiran seibagai i moti ivator, peingajar dan konseilor (Eilma, 2018: 71).  
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Peirsamaan dalam peineili iti ian iini i adalah sama-sama meilakukan 

peineili iti ian meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i. Namun, dalam peineili iti ian 

teirseibut objeiknya adalah pasi iein gagal gi injal kroni is seidangkan peineili iti i 

akan meineili iti i meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk 

copi ing reili igiious pasi iein kankeir di i Rumah si inggah pasi iein (RSP) Iini isi iati if 

Zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah.  

Keidua, peineili itiian yang di ilakukan oleih Riizqii Amali ia Nahi idlul ‘Ulya 

(2020) deingan judul “Peiran Peimbi imbi ingan Rohani i Iislam dalam 

Meinangani i Keiceimasan Pasi iein Pra Opeirasi i di i Rumah RSU ARO 

Peikalongan”. Jeini is peineili iti ian i ini i adalah peineili iti ian kuali itati if deiskri ipti if 

deingan hasi il peineili iti ian tiiga kondi isi i keiceimasan, yai itu ceimas akan 

keigagalan opeirasi i, ceimas akan keiadaan eikonomi i, ceimas masuk ruang 

opeirasi i. Di iseirtai i geijala keiceimasan beirupa pucat, leimas, keiri ingat di ingi in, 

khawati ir dan takut. Meinggunakan meitodei langsung, mateiri i bi imbi ingan 

rohani i Iislam yang di ibeiri ikan adalah mateiri i i ibadah, akhlak dan aqi idah. 

Peiran peimbi imbi ing rohani i Iislam dalam meinangani i keiceimasan pasi iein pra 

opeirasi i adalah seibagai i motiivator, konseilor dan eid ucator (Amali ia, 2020: 

xiii iii).   

Peirsamaan dalam peineili iti ian iini i adalah sama-sama meilakukan 

peineili iti ian meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i. Namun, dalam peineili iti ian 

teirseibut objeiknya adalah pasi iein pra opeirasi i seidangkan peineili iti i akan 

meilakukan peineili iti ian meingeinai i peiran peimbi imbiing rohani i dalam 

meimbeintuk copi ing reili igi iouspasi iein kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein 

(RSP) Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah.   

Keiti iga, peineili itiian yang di ilakukan oleih Eifa Yuhai ida (2020) deingan 

judul “Peiran Peimbi imbi ing Rohani i Iislam dalam Meinangani i Probleim 

Psiikospi iri itual Pasi iein Rawat Iinap di i Rumah Saki it Iislam Sultan Hadli iri in 

Jeipara”. Jeini is peineili itiian i inii adalah peineili iti ian kuali itati if lapangan deingan 

hasi il peineili itiian peirtama,probleim psi ikospiiri itual yang di ialami i pasi iein rawat 

i inap beirupa ceimas, geili isah, keikhawati iran beirleibi ih dan peinurunan 

spi iri ituali itas atau i ibadah. Keidua, peinanganan oleih peimbi imbi ing rohani i 
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di ilakukan meilalui i program homeivi isi it deingan tujuan meimbeiri ikan 

bi imbiingan rohani i, moti ivasi i seimbuhan, dan fi iqi ih. Keiti iga, peiran 

peimbi imbi ing rohani i dalam meingatasi i probleim psi ikospiiri itual beirdampak 

posi itiif bagi i pasi iein (Yuhai ida, 2020: v).  

Peirsamaan peineili iti ian adalah sama-sama meineili iti i teintang peiran 

peimbi imbi ing rohani i. Namun, dalam peineili iti ian teirseibut objeiknya adalah 

pasi iein rawat i inap seidangkan objeik peineili iti i adalah pasi iein kankeir di i Rumah 

Siinggah Pasi iein (RSP) Iini isiiati if Zakat Iindoneisi ia (IiZIi). Seihi ingga, dalam 

peineili iti ian i ini i akan teirdapat peirbeidaan pada mateiri i, meitodei seirta tujuan 

peineili iti ian yakni i peineili iti i akan meimbahas meingeinai i peiran peimbi imbi ing 

rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein kankeir.   

Keieimpat, peineili itiian yang di ilakukan oleih Nana Reistyana (2018) 

deingan judul “Peiran Peimbi imbiing Rohani i Iislam Dalam Peimbi inaan 

Narapi idana di i Leimbaga Peirmasyarakatan Keilas IiIiB Kota Agung 

Kabupatein Tanggamus Kabupatein Lampung”. Jeini is peineili iti ian i ini i adalah 

peineili iti ian deiskri ipti if deingan meitodeilogi i peineili iti ian kuali itati if. deingan hasi il 

peineili iti ian yai itu Peiran Peimbi imbiing Rohani i Iislam Dalam Peimbi inaan 

Narapi idana Di i Leimbaga Peimasyarakatan adalah tugas-tugas yang harus 

di ilaksanakan oleih Peimbi imbiing Agama Iislam untuk meinumbuhkan 

keisadaran beiragama dan meilati ih, meimbi iasakan seirta meingarahkan orang 

orang yang seidang meinjalani i sanksi i kurungan meinurut peirundang-

undangan di i Leimbaga Peimasyarakatan (Reistyana, 2018: i iii). 

Peirsamaan peineili iti ian adalah sama-sama meineili itii meingeinai i peiran 

peimbi imbi ing rohani i. Namun, teirdapat peirbeidaan dalam objeik peineili iti ian 

yai itu dalam peineili iti ian teirseibut objeiknya adalah Narapi idana. Seidangkan, 

objeik peineili iti i adalah pasi iein kankeir yang beirada di i Rumah Siinggah Pasi iein 

(RSP) Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia dan fokus peineili iti ian adalah peiran 

peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious.  

Keili ima, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ri ina Leistari i (2019), deingan 

judul “Peiranan Peimbi imbi ing Rohani i Iislam Meilalui i Moti ivasi i Iintri insi ik Bagi i 

Pasi iein Pra Peirsali inan Di i RS Iislam Pkumuhammadi iyah Palangka Raya”. 
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Jeini is peineili itiian i ini i adalah peineili iti ian kuali itatiif deingan hasi il peineili iti ian 

Peirtama, Peiran Bi imbi ingan Rohani i Iislam teirhadap Motiivasi i Iintri insi ik bagii 

Pasi iein Pra Peirsali inan di i RS Iislam PKU Muhammadi iyah Palangka Raya 

yai itu meimbeiri ikan moti ivasi i dalam meinghadapi i kondi isi i yang seidang 

di irasakan, meingubah pi iki iran neigati if meinjadi i posi itiif pada i ibu hami il 

meilalui i peimahaman agama dan seilalu meindeikatkan di iri i keipada Allah Swt, 

meimbeiri ikan teirapi i al-Qur’an, dzi iki ir dan doa-doa keiseimbuhan. Keidua, 

peilaksanaan Bi imbi ingan Rohani i Iislam teirhadap motiivasi i i intri insi ik pasi iein 

pra peirsali inan adalah meingeiceik pasi iein baru maupun lama, meilakukan 

kunjungan, meingucapkan salam, cuci i tangan seisudah dan seiteilah 

meingunjungi i pasi iein (Leistari i, 2019: vi i).  

Peirsamaan peineili iti ian yai itu sama-sama meineili iti i meingeinai i peiran 

peimbi imbi ing rohani i. Namun, teirdapat peirbeidaan dalam objeik peineili iti ian 

di imana peineili iti i akan meilakukan peineili iti ian meingeinai i peiran peimbi imbi ing 

rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious teirhadap pasi iein kankeir dii 

Rumah Siinggah Pasi iein (RSP) Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia. Seihi ingga, teirdapat 

peirbeidaan dalam proseis peilaksanaan, mateiri i dan meitodei yang di igunakan 

oleih peimbi imbi ing rohani i.  

Keisi impulan dari i peirbandi ingan ti injauan teirdahulu yakni i dalam 

meilakukan bi imbi ingan rohani i, teirdapat peirbeidaan meitodei, mateiri i ataupun 

proseis keigi iatan yang di ilakukan oleih peimbi imbi ing rohani i seisuai i deingan 

objeiknya. Seihi ingga, peirbeidaan teirseibut meindorong peineili iti i untuk 

meilakukan peineili iti ian deingan judul “Peran Pembimbing Rohani dalam 

Membentuk Coping Religious Pasien Kanker di Rumah Singgah 

Pasien Inisiatif Zakat Indonesia Jawa Tengah” Di ikareinakan dari i 

beibeirapa li iteiraturei yang di ikaji i beilum ada yang meimbahas meingeinai i Peiran 

Peimbi imbiing Rohani i Dalam Meimbeintuk Copi ing Reili igi ious Pasiiein Kankeir 

Di i Rumah Siinggah Pasi iein Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah.  

E. Metode Penelitian 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Peineili iti ian yang akan di ilakukan di i Rumah Si inggah Pasi iein Iini isi iati if 

Zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah adalah peineili iti ian yang di ilakukan untuk 

meingeitahui i peiran peimbi imbiing rohani i dalam meimbeintuk copi ing 

reili igi ious pasiiein kankeir yang meinggunakan meitodei peineili itiian 

kuali itati if deiskri ipti if. Meinurut Bodgan and Taylor (1975), meitodei 

peineili iti ian kuali itati if meirupakan proseidur peineili iti ian yang meinghasi ilkan 

data deiskri ipti if beirupa kata-kata teirtuli is atau li isan dari i orang-orang dan 

peiri ilaku yang di iamati i (Moleong: 2016, p. 4).  

Peindeikatan peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii adalah 

peindeikatan psi ikologi i agama kareina dalam peineili iti ian i ini i akan 

meinjeilaskan meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk 

copi ing reili igi ious pasi iein kankeir di i rumah si inggah pasi iein Iini isi iati if Zakat 

Iindoneisi ia Jawa Teingah. Peindeikatan psi ikologi i agama meirupakan 

peindeikatan yang beirtujuan untuk meili ihat keiadaan ji iwa pri ibadi i-pri ibadi i 

yang beiragama. Peindeikatan psi ikologi i agama juga dapat di igunakan 

untuk meingeitahui i ti ingkat keiagamaan yang di ihayati i, di ipahami i, dan 

di iamalkan oleih seiorang musliim dalam keihi idupannya (Marbun, 2021:  

28).    

2. Sumber dan Jenis Data  

Sumbeir data adalah subyeik dari imana data di ipeiroleih, dalam 

peineili iti ian yang akan di ilakukan peinuli is akan meinggunakan dua sumbeir 

data seibagai i beiri ikut : 

a. Data Pri imeir 

Data pri imeir adalah data asli i yang di ikumpulkan seindi iri i oleih 

peineili iti i untuk meinjawab masalah peineili iti iannya seicara khusus 

kareina data pri imeir ti idak teirseidi ia, seibab beilum peirnah ada ri iseit 

seijeini is atau ri iseit seijeini is sudah kadaluarsa (Purhantara, 2010, p. 

79). Deingan data i ini i, peineili iti i meimpeiroleih i informasi i langsung 

meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk copi ing 
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reili igi ious pasi iein kankeir di i rumah si inggah pasi iein (IiZIi) Jateing. 

Sumbeir data pri imeir dalam peineili itiian i ini i adalah peimbi imbi ing rohani i 

Iislam Rumah Si inggah Pasi iein yai itu ustadzah Eimy, peingurus 

Rumah Siinggah, pasi iein kankeir, dan keiluarga atau peindampi ing 

pasi iein untuk meindapatkan i informasi i dan data- data yang beirkai itan 

deingan peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk copi ing 

reili igi ious pasi iein kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein Iini isi iati if Zakat 

Iindoneisi ia (IiZIi) Jateing. Pasien kanker yang diwawancarai ada 4 

pasien dengan kriteria: usia dewasa-manula, kanker stadium awal-

menengah.  

b. Data seikundeir 

 Data seikundeir meirupakan data-data yang teilah 

di ikumpulkan oleih pi ihak lai in bukan dari i pi ihak peineili iti i seindi iri i, 

seihi ingga peineili iti i meimpeiroleih data ti idak langsung meilalui i data 

yang sudah ada. Bi iasanya data seikundeir di ipeiroleih deingan beintuk 

struktur organi isasi i keiarsi ipan, dokumein, laporan-laporan seirta 

buku-buku dan lai in seibagai inya yang beirkai itan deingan peineili iti ian 

(Purhantara, 2010, p. 79). Dalam peineili iti ian i ini i, data seikundeir 

di ipeiroleih dari i i informasi i yang beirsumbeir di i siitus iinteirneit, buku-

buku, jurnal, ataupun hasi il peineili iti ian seibeilumnya yang beirkai itan 

deingan masalah peineili iti ian.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam peineili iti ian yang akan di ilakukan, teirdapat teikni ik 

peingumpulan data yang akan di igunakan adalah seibagai i beiri ikut : 

a. Wawancara  

Wawancara meirupakan cara peingambi ilan data yang 

di ilakukan meilalui i keigi iatan komuni ikasi i seicara li isan dalam beintuk 

teirstruktur, seimi i teirstruktur dan tiidak teirstruktur (Harahap, 2020, p. 

69). Peinggunaan wawancara dalam peineili iti ian yang di igunakan 
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adalah wawancara kuali itati if yang meirupakan salah satu teikni ik 

untuk meingumpulkan data dan i informasi i.  

Dalam peineili iti ian i ini i wawancara akan di ilakukan deingan 

peimbi imbi ing rohani i yai itu ustadzah Eimy, peitugas atau peingurus 

RSP, pasiiein kankeir, dan  wali i atau peindampi ing pasi iein kankeir. 

Wawancara akan di ilakukan seicara langsung (facei to facei) guna 

meingeitahui i leibi ih jauh meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i dalam 

meimbeintuk copi ing reiliigi ious pasiiein kankeir di i Rumah Siinggah 

Pasi iein (IiZIi) Jawa Teingah.  

b. Teikni ik obseirvasi i  

Meitodei obseirvasi i (peingamatan) meirupakan seibuah teikni ik 

peingumpulan data yang meingharuskan peineili iti i turun kei lapangan 

meingamati i hal-hal yang beirkai itan deingan ruang, teimpat, peilaku, 

keigi iatan, beinda-beinda, waktu, peiri isti iwa, tujuan dan peirasaan 

(Ghony D, 2012, p. 165).  

Dalam peineili iti ian i ini i, obseirvasi i di ilakukan deingan meili ihat seicara 

langsung proseis peimbeiri ian bi imbi ingan rohani i oleih peimbi imbi ing 

rohani i keipada pasi iein kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein, peiri ilaku 

beiri ibadah pasi iein kankeir di i Rumah Si inggah Pasi iein, untuk 

keimudi ian data yang di ipeiroleih akan di ianali isi is keimbali i seihi ingga 

deingan meilakukan obseirvasi i peineili iti i dapat meimpeiroleih data yang 

akurat meingeinai i peiran peimbi imbi ingan rohani i dalam meimbeintuk 

copi ing reili igi ious pasiiein kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein (IiZIi) 

Jateing.  

c. Teikni ik dokumeintasi i  

Dokumeintasi i yai itu peingumpulan data meilalui i meilalui i catatan 

peiri isti iwa yang sudah beirlalu bai ik beirupa gambar, tuli isan, atau 

karya-karya monumeintal dari i seiseiorang. Adanya dokumein daam 

peineili iti ian beirguna untuk meindukung hasi il peingumpulan data 
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obseirvasi i dan wawancara agar peineili iti ian yang di ilakukan seimaki in 

kreidi ibeil (Sugi iyono, 2012, pp. 82–83).  

Peineili itan ini meinggunakan teikni ik dokumeintasi i guna 

memperoleh gambaran mengenai peran peimbi imbi ing rohani i dalam 

meimbeintuk coping religious pasien kanker di rumah singgah 

pasien insisiatif zakat Indonesia (IZI) Jawa Tengah. Seilai in i itu, 

peineili iti i juga akan meinggunakan dokumeintasi i dalam beintuk lai in 

beirupa tuli isan, catatan seirta arsi ip yang beirkai itan dan meindukung 

data peineili iti ian.  

4. Teknik Keabsahan Data  

Pada peineili iti ian kuali itati if, keiabsahan data dapat diinyatakan 

vali id apabi ila data yang di ipeiroleih ti idak ada peirbeidaan antara objeik 

yang di iteili iti i deingan yang di ilaporkan oleih peineili iti i. Tujuan 

peingeiceikan keiabsahan data adalah adanya keiteipatan antara 

keijadi ian di ilapangan deingan data yang di ilaporkan seihi ingga ti idak 

ada peirbeidaan dan bi isa di ikatakan vali id. Teikni ik keiabsahan data 

yang di igunakan oleih peineili iti i dalam meilakukan peineili iti ian adalah 

deingan meinggunakan meitodei tri iangulasi i yang meili iputii 

peingeiceikan sumbeir, teikni ik, dan waktu (Sugiyono, 2016, p. 127).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Tri iangulasi i sumbeir adalah teikni ik vali idi itas untuk meinguji i 

kreiadi ibi ili itas data deingan cara meingeiceik data yang di ipeiroleih 

meilalui i beibeirapa sumber. Pada peineili iti ian i ini i untuk meinguji i 

kreiadi ibi ili itas data meingeinai i peiran peimbi imbi ing rohani i dalam 

meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein kankeir, maka peingumpulan 

dan peinguji ian data yang teilah diilakukan pada peimbi imbiing rohani i 

Iislam, peingurus/ peitugas Rumah Siinggah, peindampi ing/ wali i seirta 

pasi iein kankeir. Data dari i keieimpat sumbeir teirseibut akan 

di ideiskri ipsi ikan, di ikateigori isasi ikan, mana pandangan yang sama dan 

mana yang beirbeida seirta mana yang leibi ih speisi ifi ik antara empat 
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sumbeir teirseibut. Data yang di ipeiroleih keimudi ian di ianali isi is peineili itii 

seihi ingga meinghasi ilkan suatu keisi impulan untuk seilanjutnya 

di imiintakan keiseipakatan dari i empat sumbeir teirsebut. (Sugiyono, 

2016, p. 127). 

5. Teknik Analisis Data  

Anali isi is data kuali itati if adalah  proseis meincari i dan meinyusun 

seicara si isteimati is data yang di ipeiroleih dari i hasi il wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lai in, seihi ingga di ipahami i dan di i 

i informasi ikan keipada orang lai in. Anali isi is dalam anali isi is data 

meili iputii:  

a. Data Reiducti ion (Reiduksi i Data) 

Dalam konteiks peineili iti ian, reiduksi i data adalah peineili iti i 

meirangkum dan meimli iliih hal-hal yang pokok, meimfokuskan 

pada hal-hal yang peinti ing, meimbuat kateigori i untuk di icari i teima 

dan polanya. Deingan deimi ikiian data yang teilah di ireiduksi i oleih 

peineili iti i akan meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih jeilas dan 

meimpeirmudah untuk meilakukan peingumpulan data seilanjutnya 

(Sugi iyono, 2012, p. 92).  

b. Data Di isplay (Peinyaji ian Data)  

Seiteilah data di ireiduksi i, langkah keidua dalam anali isi is data 

adalah peinyaji ian data, diikareinakan peineili iti i meinggunakan 

meitodei kuali itati if maka peineili iti i meinyaji ikan data keidalam pola 

yang di ilakukan dalam beintuk urai ian si ingkat, bagan, hubungan 

antar kateigori i, flowchart dan seijeini isnya. Peinyaji ian data dapat 

meimpeirmudah peineili iti i dalam meimahami i feinomeina yang 

teirjadi i, meireincanakan tahap keirja seilanjutnya beirdasarkan apa 

yang teilah di ipahami i (Sugiyono, 2016, p. 95).  

c. Conclusi ion Drawiing/ Veiri ifiicati ion (Peinari ikan Keisi impulan)  

Peinari ikan keisi impulan yai itu keisi impulan yang di itari ik dari i 

seimua hal yang teirdapat dalam reiduksi i dan saji ian data. Dalam 



30 

 

peineili iti ian kuali itati if, adanya keisi impulan beirfungsi i untuk 

meinjawab rumusan masalah yang teilah di irumuskan seijak awal, 

namun mungki in juga ti idak, kareina seipeirti i yang teilah 

di ikeimukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

peineili iti ia kuali itati if beirsi ifat seimeintara dan akan beirkeimbang 

seiteilah peineili iti i beirada di i lapangan. Keisi impulan dalam 

peineili iti ian kuali itati if dapat beirupa deiskri ipsi i atau gambaran 

objeik yang seibeilumnya beilum jeilas meinjadii jeilas (Sugi iyono, 

2016, p. 99). 

F. Sistematika Penulisan  

Guna meimpeirmudah dalam peinuli isan skri ipsi i, maka peinuli is meimbuat 

si isteimati ika peinuli isan seibagai i beiri ikut: 

1. Bagi ian Awal 

Bagi ian awal skri ipsi i beiri isi i teintang halam sampul deipan, halaman 

judul, halaman nota peimbi imbi ing, halaman peirseitujuan dan 

peingeisahan, halaman peirnyataan, kata peingantar, halaman 

peirseimbahan, halaman motto, abstrak, dan halaman daftar i isi i.  

a. Bagi ian Utama 

Bagi ian utama dalam peinuli isan skri ipsi i teirdi iri i dari i li ima bab, 

seibagai imana beiri ikut: 

BAB Ii, bab i ini i beiri isi i peindahuluan yang meili iputii latar 

beilakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineili iti ian, 

ti injauan pustaka, dan meitodei peineili iti ian yang beiri isi i jeini is dan 

peindeikatan peineili iti ian, teikni ik peingumpulan data, teikni ik keiabsahan, 

teikni ik anali isi is data dan si isteimati ika peinuli isan.   

BAB IiIi, bab i ini i beiri isi i landasan teiori i yang meili iputi i peinjeilasan 

yang beirkai itan deingan Peiran Peimbi imbi ing Rohani i Iislam dalam 

Meimbeintuk Copi ing Reili igi ious Pasiiein Kankeir di i Rumah Si inggah 

Pasi iein (IiZIi) Jawa Teingah.  
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BAB IiIiIi, bab i ini i beiri isi i teintang gambaran umum dari i objeik 

peineili iti ian dan hasi il data peineili iti ian yang di ipeiroleih. Dalam bab i inii 

meinjeilaskan meingeinai i seijarah Rumah Si inggah Pasi iein (IiZIi) Jawa 

Teingah, vi isi i dan miisi i, tujuan, gambaran umum keigi iatan bi imbi ingan 

rohani i Iislam di i Rumah Si inggah (waktu, meitodei, mateiri i), seirta 

peiran peimbi imbi ing  rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious 

pasi iein kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein. 

BAB IiV, bab i ini i meinjeilaskan anali isi is dari i hasi il peineili itiian 

yang teilah di ilakukan seicara seisuai i dalam beintuk urai ian seisuai i 

deingan teiori i yang ada pada bab IiIi dan di ii inteirpreitasi ikan seisuai i 

deingan peimi iki iran peineili iti i. pada bab i inii peineili iti i meinganali isi is peiran 

peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein 

kankeir di i Rumah Si inggah Pasi iein (IiZIi) Jawa Teingah.   

BAB V, peinutup. Dalam bab iini i peineili iti i meimamparkan 

keisi impulan dari i seiluruh bab skri ipsi i. Seilai in i itu, dalam bab i inii 

peineili iti i juga akan meimbeiri ikan saran teirhadap tujuan dan manfaat 

dari i hasi il peineili iti ian yang di ilakukan.  

b. Bagi ian Akhi ir  

Pada bagi ian akhi ir peinuli isan skri ipsi i teirdapat daftar pustaka, daftar 

ri iwayat hi idup peineili iti i, dan lampi iran- lampi iran yang meindukung 

peinuli isan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Peran Pembimbing Rohani Islam 

1. Deifiiniisii Peiran  

Peiran yai itu aspeik di inami is keidudukan (status), apabi ila seiseiorang 

meilaksanakan hak dan keiwaji ibannya seisuai i deingan li ingkungannya, 

maka i ia dapat di ikatakan teilah meinjalankan suatu peiranan. Dalam 

seibuah organi isasi i seiti iap orang meimi ili iki i beirbagai i macam karakteiri isti ik 

dalam meilaksanakan tugas, keiwaji iban atau tanggung jawab yang teilah 

di ibeiri ikan oleih masi ing-masi ing organi isasi i atau leimbaga (Soerjono, 

2002, p. 243).  

Meinurut Gi ibson Iinvanceivi ich dan Doneilly peiran adalah seiseiorang 

yang harus beirhubungan deingan dua si isteim yang beirbeida, bi iasanya 

organi isasi i atau leimbaga. Keimudi ian meinurut Riiyadi i peiran dapat 

di iarti ikan seibagai i ori ieintasi i dan konseip dari i bagi ian yang di imai inkan 

oleih suatu pi ihak dalam oposi isii sosi ial. Deingan peiran teirseibut, sang 

peilaku bai ik i itu iindi iviidu maupun organi isasi i akan beirpeiri ilaku seisuai i 

harapan orang atau li ingkungannya (Bri igeittei Lantaeida eit al., 2002: 2). 

Peiran juga dapat di iarti ikan seibagai i tuntutan yang di ibeiri ikan seicara 

struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lai innya). 

Di imana di idalamnya teirdapat seirangkai ian teikanan dan keimudahan 

yang meinghubungkan peimbi imbi ing dan meindukung fungsi inya dalam 

meingorgani isasi i. Peiran meirupakan seipeirangkat peiri ilaku deingan 

keilompok, bai ik keici il maupun beisar, yang keiseimuannya meinjalankan 

beirbagai i peiran. Hakeikatnya peiran juga dapat di irumuskan seibagai i 

suatu rangkai ian peiri ilaku teirteintu yang di iti imbulkan oleih suatu jabatan 

teirteintu. 

Sutarto (2009) dalam (Bri igeittei Lantaeida eit al., 2002: 2) juga 

meingeimukakan bahwa peiran i itu teirdi iri i dari i ti iga komponein, yai itu:  
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a. Konseipsi i peiran, yai itu: keipeircayaan seiseiorang teintang apa yang 

di ilakukan deingan suatu si ituasi i teirteintu. 

b. Harapan peiran, yai itu: harapan orang lai in teirhadap seiseiorang yang 

meinduduki i posiisi i teirteintu meingeinai i bagai imana i ia seiharusnya 

beirti indak. 

c. Peilaksanaan peiran, yai itu: peiri ilaku seisungguhnya dari i seiseiorang 

yang beirada pada suatu posi isi i teirteintu. Kalau keiti iga komponein 

teirseibut beirlangsung seirasi i, maka i inteiraksi i sosi ial akan teirjali in 

keisi inambungan dan keilancarannya.  

Beirdasarkan peindapat teirseibut, maka dapat di isi impulkan peiran 

seibagai i beiri ikut:  

a. Peiran adalah peingaruh yang di iharapkan dari i seiseiorang dalam 

dan antar hubungan sosi ial teirteintu. 

b. Peiran adalah peingaruh yang beirhubungan deingan status atau 

keidudukan sosi ial teirteintu. 

c. Peiran beirlangsung bi ilamana seiseiorang meilaksanakan hak-hak 

dan keiwaji iban –keiwaji ibannya seisuai i deingan statusnya.  

d. Peiran teirjadi i bi ila ada suatu ti indakan dan bi ilamana ada 

keiseimpatan yang di ibeiri ikan.  

2. Deifi ini isi i Peimbi imbiing Rohani i Iislam  

 Peimbi imbiing adalah seiorang peitugas yang teilah di ipeirsi iapkan 

meilalui i peindi idi ikan untuk i ikut seirta dalam peirawatan dan 

peinye imbuhan orang yang saki it, usaha reihabi ili itasi i seirta peinceigahan 

peinyaki it yang di ilaksanakan seindi iri i atau di ibawah peingawasan dokteir 

atau peitugas meidi is (Khoi irunni isa, 2017: 20). 

 Peimbi imbiing rohani i Iislam adalah peitugas yang meilaksanakan 

proseis bi imbi ingan keiagamaan seisuai i deingan agama, keiyaki inan, dan 

keipeircayaan pasi iein dalam meinghadapi i cobaan saki it supaya pasi iein 

teitap sabar, tawakal, beiri ikhti iar dalam meingatasi i peirmasalahan 

keiseihatan maupun psi ikologi is. Peitugas bi imbi ingan rohani i Iislam 
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meirupakan salah satu bagi ian non meidi is yang meimi iliiki i peiran peinti ing 

dalam meindukung peilayanan Bi imbi ingan Rohani i Iislam yang ada di i 

Rumah saki it (Aziizah, 2020: 270).  

 Peimbi imbiing rohani i Iislam atau rohani iwan adalah orang yang 

di ianggap mampu untuk meimbeiri ikan peingarahan, nasi ihat, dan 

bi imbiingan keipada pasi iein yang seidang meindeiri ita suatu peinyaki it. 

Rohani iawan heindaklah orang yang meimi ili iki i keiahli ian profeissi ional 

dalam bi idang keiagamaan. Seilai in keimampuan teirseibut, rohani iawan 

di ituntut untuk meimpunyai i keiahli ian lai in guna meinunjang keigi iatan 

bi imbiingan rohani i. Rohani iawan seiharusnya dapat beirkomuni ikasi i, 

beirgaul, dan beirsi ilaturrahmi i deingan bai ik (Hi idayati i, 2014: 215–217). 

 Peimbi imbiing rohani i Iislam adalah seiseiorang yang meimbantu 

dalam proseis peimeili iharaan, peingurusan dan peinjagaan akti ivi itas 

ruhani iahi insaniiah pasi iein agar teitap beirada dalam si ituasii dan kondi isii 

yang fi ithri i, yai itu beirkeiyaki inan tauhi idullah, sabar dan tawakal dalam 

meinghadapi i musi ibah dan beirsyukur dalam meinjalani i anugeirah beirupa 

keiseihatan ruhani i dan jasmani i deingan cara meinjalankan keiwaji iban 

agama Iislam dalam beirbagai i si ituasi i dan kondi isi i (Khoi irunni isa, 2017: 

20). 

 Adapun ayat al-Qur’an yang meinjeilaskan teintang peinti ingnya 

peimbi imbi imbiing rohani i adalah QS. Ali i ‘Iimran ayat 104:  

 

 

 

Arti inya “Dan heindaklah ada di iantara kamu seigolongan umat yang 

meinye iru keipada keibaji ikan, meinyuruh keipada yang makruf dan 

meinceigah dari i yang munkar, dan meireikalah orang-orang yang 

beiruntung”. Ayat teirseibut meimbeiri ikan peitunjuk teintang peirlunya 

seiorang atau keilompok yang profeissi ional (Peimbi imbi ing rohani i) dalam 

meingeilola dakwah” (HB, 2015: 141–142). 

 Melalui beibeirapa deifi ini isi i di iatas, maka dapat di isi impulkan bahwa 

peimbi imbi ing rohani i Iislam adalah seiorang peitugas profeissi ional dalam 

bi idang keiagamaan yang teilah di ipeirsi iapkan meilalui i peindi idi ikan dan 
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peilati ihan untuk i ikut seirta dalam proseis peimeili iharaan, peingurusan dan 

peinjagaan akti ivi itas ruhani iah i insani iah agar pasi iein yang seidang 

meinghadapi i cobaan saki it teitap beirada dalam si itusi i dan kondiisi i yang 

sabar, i ikti iar dan tawakal.  

3. Syarat-Syarat Meinjadi i Peimbi imbi ing Rohani i Iislam  

Ari ifi in (1977) dalam (Hi idayati i, 2014: 212) meinjeilaskan 

meingeinai i syarat- syarat yang harus di ipeinuhi i oleih seiorang 

rohani iawan, Meingi ingat tugas peimbi imbi ingan rohani i ti idak mudah, 

maka rohani iawan di ituntut untuk meimi iliiki i syarat peiri ibadi i meintal 

teirteintu. Adapun syarat-syarat teirseibut adalah:  

1) Meimi iliiki i peingeitahuan agama, beirakhlak muli ia seirta akti if 

dalam meinjalankan ajaran agamanya.  

2) Meimi iliiki i pri ibadi i dan deidi ikasi i yang ti inggi i.  

3) Meimi iliiki i keimampuan untuk meingadakan komuni ikasi i deingan 

bai ik.   

4) Meimi iliiki i rasa commi itteid deingan ni ilai i-ni ilai i keimanusi iaan.  

5) Meimi iliiki i keiuleitan dalam li ingkungan i inteirn maupun eiksteirn.  

6) Meimi iliiki i rasa ci inta dan eitos keirja.  

7) Meimpunyai i keipri ibadi ian yang bai ik.  

8) Meimi iliiki i rasa seinsi iti if teirhadap keipeinti ingan pasi iein.  

9) Meimi iliiki i keiceikatan beirfi iki ir ceirdas seihi ingga mampu 

meimahami i yang di ikeiheindaki i pasi iein.  

10) Meimi iliiki i peirsonali iti i yang seihat dan utuh ti idak teirpeicahkan 

ji iwanya kareina frustasi i.  

11) Meimi iliiki i keimatangan ji iwa dalam seigala peirubahan lahi iri iah 

maupun bati ini iah. 

Rohani iawan yang meirupakan peitugas profeisi ional bi imbiingan 

rohani i Iislam, yang arti inya seicara formal meireika teilah di isi iapkan 

oleih leimbaga atau i insti itusi i peindi idiikan yang beirweinang. Meireika 

di idi idiik seicara khusus untuk meinguasai i seipeirangkat kompeiteinsi i 
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yang di ipeirlukan bagi i peilayanan bi imbi ingan rohani i Iislam. Teinaga 

profeisi ional di ipeirsyaratkan untuk meinunjukkan keimampuan yang 

di ibuktiikan meilalui i uji i kompeiteinsi i dalam beintuk seirti ifi ikasi i. 

4. Peiran Peimbi imbi ing Rohani i Iislam  

Peran adalah tugas perilaku yang sesuai dengan status seseorang juga 

merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

menduduki suatu posisi atau kedudukan tertentu dalam masyarakat. 

Beberapa peran  pembimbing  rohani Islam adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai Guru Spiritual 

a) Membantu menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keiinginan untuk berbuat 

taat kepada Tuhan nya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya 

serta ketabahan menerima ujian-Nya.  

b) Membantu menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan 

dan kebersihan jiwa dan mental.  

c) Membantu menghasilkan potensi illahiyah, sehingga dengan 

potensi ini individu dapat melakukan tugasnya sebagai khilafah 

dengan baik dan benar, ia dapat dengan baik menanggulangi 

berbagai persoalan hidup dan dapat memberikan kemanfaatan dan 

keselamatan bagi lingkungannya dan keselamatan pada berbagai 

aspek kehidupan. 

2) Seibagai i Konseilor  

a) Meilakukan Konseili ing, konseili ing meirupakan akti ivi itas yang 

di ilakukan dalam rangka meimbeiri ikan beirbagai i alteirnati ivei 

peimeicahan masalah. Hubungan i ini i beirsi ifat i indi ivi idual meiski ipun 

teirkadang meili ibatkan leibi ih dari i dua orang dan di irancang untuk 

meimbantu korban meimahami i dan meimpeirjeilas masalah yang 

di ihadapi inya. Seihi ingga korban dapat meimbuat pi iliihan yang 

beirmakna seibagai i solusi i peimeicahan masalah yang di ihadapi inya.  
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b) Meimbantu meinceigah ti imbulnya masalah, deingan tujuan agar ti idak 

keimbali i jatuh kei lubang yang sama.  

c) Meimbantu meinghasi ilkan peirubahan,  peirbai ikan dan keisopanan 

ti ingkah laku yang dapat meimbeiri ikan manfaat bai ik bagi i di iri i 

seindi iri i, li ingkungan keiluarga, li ingkungan keirja maupun li ingkungan 

sosi ial dan alam seiki itarnya 

3) Seibagai i Guru Peimbi imbi ing  

a) Peimbi imbiing  

Peiranan guru seibagai i peimbi imbiing harus leibi ih di ipeinti ingkan kareina 

keihadi iran guru adalah untuk meimbi imbi ing anak di idi iknya meinjadi i 

manusi ia deiwasa susi ila yang cakap.  

b) Iinspi irator  

Seibagai i Iinspi irator harus dapat meimbeiri ikan i ilham yang bai ik, dan 

peitunjuk bagai imana cara beilajar yang bai ik keipada anak di idi iknya.  

c) Motiivator   

Seibagai i moti ivator heindaknya dapat meindorong anak di idi ik agar 

beirgai irah dan akti if beilajar (Restyana, 2018, pp. 28–30). 

Seilai in peiran-peiran di iatas, peinjeilasan meingeinai i peiran peimbi imbi ing 

rohani i Iislam juga dapat diikeilompokkan seibagai i beiri ikut (Khoi irunni isa, 

2017: 24–25): 

a) Peimbeiri i asuhan keipeirawatan spi iri itual, peimbi imbi ing rohani i 

Iislam seibagai i peimbeiri i asuhan keipeirawatan spi iri itual dapat 

di ilakukan deingan cara meimbeiri ikan bantuan keipeirawatan 

keipada pasi iein meilalui i akti ifi itas iinsani iah dan ruhani iah seihi ingga 

keiadaan pasi iein teitap teirjaga dan teitap dalam keiadaan yang 

teinang dan sabar. 

b) Peimbi imbiing dalam aspeik peiri ibadatan, dalam hal i inii 

peimbi imbi ing rohani i beirpeiran meimbantu pasi iein meingatasi i 

peirmasalahan yang beirhubungan deingan tatacara beiri ibadah 

keiti ika saki it, seipeirti i meimbeiri ikan bi imbi ingan sholat, tayamum, 

seirta i ibadah lai innya.  
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c) Advocatei, peiran peimbi imbi ing rohani i Iislam seibagai i advocatei 

adalah meimbantu pasi iein dan keiluarga dalam 

meingeii inteirpreitasi ikan beirbagai i i informasi i meingeinai i layanan 

bi imbiingan rohani i khusunya dalam peingambi ilan peirseitujuan 

atas ti indakan peimbi imbi ing rohani i dalam peimbeiri ian layanan 

bi imbiingan rohani i keipada pasi iein, beirpeiran seirta dalam 

meimpeirtahankan dan meili indungi i hak-hak pasi iein yang meili iputi i 

hak palayanan, hak atas pri ivasi i, hak atas nasi ibnya seindi iri i dan 

hak untuk meineiri ima ganti i rugi i aki ibat keilalai ian yang di ilakukan.  

d) Conseilor, peiran peimbi imbi ing rohani i Iislam seibagai i konseilor 

adalah meimbantu kli iein/ pasi iein dalam upaya peinyeileisai ian 

masalahnya.   

e) Eiducator, seibagai i eiducator, peimbi imbiing rohani i Iislam beirpeiran 

meimbantu kliiein/ pasi iein dalam meini ingkatkan peingeitahuan 

teirkai it keiseihatannya.  

Adapun peiran dari i peimbi imbiing rohani i Iislam dalam (Aziizah, 2020: 

65–66) adalah seibagai i beiri ikut: 

a) Meimbeiri ikan peindampi ingan deingan konseili ing untuk yang 

meingheindaki i,   

b) Meimbeiri ikan support bagi i yang takut, khawati ir, ceimas dan leisu,  

c) Meimbeiri ikan peindampi ingan khusus pasi iein teirmi inal deingan 

meineimani i dan meimbi imbi ingnya untuk meinyeibut asma-asma 

allah,  

d) Meindampi ingi i pasi iein dalam keigi iatan beirdoa dan meimbaca al-

quran,  

e) Meimbeiri i reinungan dan meinjeilaskan peinyaki it dari i aspeik rohanii 

dan jasmani i,  

f) Meimbeiri ikan buku tuntunan dan doa bagi i orang saki it  

g) Meimbeiri ikan Ceiramah meilalui i meidi ia audi io seiti iap pagi i dan 

sorei.  
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Seilai in peiran di i atas, adanya peimbi imbi ing rohani i juga beirpeiran 

untuk meingi impleimeintasi ikan beibeirapa fungsi i seibagai i beiri ikut : 

a) Fungsi i preiveinti if atau peinceigahan, yai itu meinceigah ti imbulnya 

masalah pada seiseiorang.  

b) Fungsi i kurati if atau koreikti if, yai itu meimeicahkan atau 

meinanggulangi i masalah yang seidang di ihadapi i seiseiorang.  

c) Fungsi i preiveinti if atau deiveilopmeintal, yai itu meimeili ihara agar 

keiadaan yang ti idak bai ik meinjadi i bai ik keimbali i, dan 

meingeimbangkan keiadaan yang sudah bai ik meinjadi i leibi ih bai ik 

(Ai inurrahi im, 2001: 37). 

Fungsi i peimbi imbi ing rohani i Iislam seibagai i peimbi imbi ing kli iein 

yai itu untuk meincapai i taraf keihi idupan yang leibi ih tiinggi i dan 

seimpurna seisuai i deingan kapasi itas manusi ia dan fi itrah 

keimanusi iaannya. Seibagai i peimbi imbi ing beirtanggung jawab 

keipada fungsi i ti iga unsur keihi idupan manusi ia, yai itu meimbi imbiing 

kli iein agar teirhi indar dari i seigala peirbuatan yang meingotori i jasad 

manusi ia, meirusak hal-hal beirharga dalam fi isi ik dan biiologi is jasad 

manusi ia deingan pri insi ip preiveinti if teirhadap li ima hal, yai itu:  

a) Hi ifzh al-di in (meimeili ihara keibeirsi ihan i ibadah)  

b) Hi ifzh al-nafsii (meimeili ihara keibeirsi ihan ji iwa)  

c) Hi ifzh al-nasal (meimeili ihara keiturunan)  

d) Hi ifzh al-mal ( meimeili ihara harta)  

e) Hi ifzh al-‘aql (meimeili ihara akal)  

Teirkai it deingan nafsani i seiorang peimbi imbi ingharus dapat 

meingadakan teirapi i teirhadap seigala gangguan dan peinyaki it nafsani i 

beirdasarkan tuntunan agama dan sai ins keimudi ian meinjaga 

keibeirsi ihan ji iwa dari i seigala hal yang meingotori inya. teirkai it deingan 

ruhani i, seiorang peimbi imbi ing mampu meingobati i seigala gangguan 

dan peinyaki it ruhani i yang dapat meingotori i keisuci ian ruhani iah 
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(Zai inal, 2009: 41). Melalui beibeirapa urai ian meingeinai i peiran 

peimbi imbi ing rohani i Iislam diiatas dapat di isi impulkan bahwa peiran 

peimbi imbi ing rohani i Iislam adalah seibagai i guru spi iri itual, conseilor, 

eiducator, advocatei dan peimbi imbiing dalam proseis peilaksanaan 

bi imbiingan rohani i Iislam.  

B. Bimbingan Rohani Islam 

1. Deifi ini isi i Bi imbi ingan Rohani i Iislam 

Meinurut Hi idayanti i (2015) dalam (Styana eit al., 2017: 48–49) 

bi imbiingan rohani i Iislam adalah proseis peimbeiri ian bantuan pada pasi iein 

dan keiluarganya yang meingalami i keileimahan iiman atau spi iri itual 

kareina di ihadapkan pada uji ian keihi idupan yang beirupa saki it dan 

beirbagai i probleimati ika yang meingi iri ingi inya agar meireika mampu 

meinjalankan uji ian teirseibut seisuai i deingan tuntunan ajaran i islam.  Darii 

peingeirti ian bi imbi ingan rohani i Iislam teirseibut dapat di ikeitahui i bahwa 

dalam proseis peimbeiri ian bi imbiingan rohani i Iislam di ipeirlukannya 

seiorang rohani iawan atau peimbi imbi ing rohani i agar dalam proseis 

peilaksanaan bi imbi ingan rohani i nya bi isa teirarah deingan jeilas. 

Musnamar meindeifi ini isi ikan Bi imbi ingan rohani i Iislam di ideifi ini isi ikan 

seibagai i upaya peimbeiri ian bantuan keipada i indi ivi idu agar mampu hi idup 

seilaras deingan seigala keiteintuan dan peitunjuk dari i Allah SWT 

Seihi ingga dapat meincapai i keihi idupan di i duniia dan akhi irat (Musnamar, 

1995: 143). 

Seilaras deingan Musnamar, Hi idayati i meindeifi ini isiikan Bi imbi ingan 

Rohani i Iislam seibagai i proseis peimbeiri ian bantuan teirhadap di iri i seindi iri i, 

i indi iviidu, atau keilompok keici il agar dapat keiluar dari i beirbagai i 

keisuli itan. Bi imbi ingan rohani i Iislam meirupakan salah satu wujud dari i 

dakwah i irsyad Iislam yang di idalamnya meinyampai ikan ni ilai i-ni ilai i Iislam 

atau spi iri itual teirhadap pasi iein/ peindeiri ita (Mad’u) yang di ilakukan oleih 

seiorang rohani iawan/ peimbi imbiing rohani i (Da’i i) agar dapat 

meimpeirteibal keii imanan (Hi idayati i, 2014: 210).  
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 Deingan deimi iki ian dapat di isi impulkan bahwa, bi imbiingan rohanii 

Iislam meirupakan salah satu beintuk dakwah i irsyad meilalui i keigi iatan 

bi imbiingan yang di ilakukan oleih peimbi imbi ing rohani i yang beirtujuan 

untuk meimbantu seiseiorang teirkhusus pasi iein yang meindeiri ita saki it, 

deingan meimbeiri ikan keiteinangan meilalui i seintuhan rohani i dalam rangka 

meinyadarkan keimbali i eiksi isteinsi i seibagai i makhluk Allah SWT guna 

meincapai i keibahagi iaan di i duni ia dan akhi irat.  

2. Tujuan Bi imbi ingan Rohani i Iislam  

Di ikuti ip dari i peindapat Ahmad hi idayat dalam (Hi idayanti i, 2015: 

28) tujuan bi imbi ingan rohani i Iislam dapat di iliihat dari i peiran 

rohani iawan dalam peinyeimbuhan pasi iein, yakni i mampu meimbantu 

peinye imbuhan atau peimeicahan masalah psi ikologi is dan mampu 

meimbantu peimeicahan masalah spiiri itual. Seicara psi ikologi is 

di iharapkan pasi iein dan keiluarganya bi isa leibi ih deiwasa dan dapat 

meinghi indari i streiss hormonei yang meirugi ikan. Seidangkan seicara 

spi iri itual pasi iein akan leibi ih beirtawakal dan sabar, seihi ingga akan 

meimbantu proseis peinyeimbuhan deingan meini ingkatkan hormonei 

keiseimbuhan dan i immunoglobuliin. 

Tujuan bi imbi ingan rohani i Iislam juga dapat teirli ihat dari i peiran 

peimbi imbi ing rohani i Iislam. Seibagai imana di ijeilaskan oleih Machasi in 

dalam (Ki ibtyah eit al., 2022: 79)bahwa peiran peimbi imbiing rohani i 

Iislam yai itu Meimbi imbi ing pasi iein dalam meinghadapi i peinyaki itnya, 

supaya ti idak keisal dan pani ik, teitapi i sabar dan ri idla atas qadla dan 

qadar Allah, deingan deimi ikiian akan meinjadi ikan pasi iein meimi ili ikii 

seimangat yang ti inggi i untuk seimbuh dan dapat meimbantu 

meimpeirceipat keiseimbuahan pasi iein, Meimbi imbi ing do’a dan dzi iki ir 

keipada pasi iein untuk meimohon keiseimbuhan dari i Allah seibagai i 

peinguatan keiyaki inan pasi iein bahwa Allah-lah yang dapat 

meinye imbuhkan peinyaki itnya, Meinumbuhkan keisadaran teintang 

hakeikat saki it yang di ideiri itanya seibagai i uji ian peimatapan keiyaki inan 
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bahwa deingan saki it akan meingugurkan keisalahan-keisalahan 

hi idupnya, Meimbeiri ikan naseihat untuk tabah meinghadapi i saki it 

beirsi ikap opti imi is dan beirbai ik sangka keipada Allah bahwa seiti iap 

peinyaki it bi isa di iseimbuhkan keicuali i kareina peinyaki it keituaan, dan 

Meimbi imbiing keiti ika meinghadapi i sakaratul maut, meirawat 

jeinazahnya keiti ika pasi iein meini inggal. 

Deimi iki ian dapat di isi impulkan bahwa tujuan dari i bi imbi ingan 

rohani i Iislam adalah meimbantu peimeicahan masalah psiikologi is seirta 

spi iri itual pasi iein dan keiluarganya, seirta meimbeiri ikan peimahaman 

teintang saki it dalam ajaran Iislam, seihi ingga mampu meimpeirceipat 

keiseimbuhan pasi iein dan keiluarganya.  

3. Mateiri i Bi imbi ingan Rohani i Iislam  

Ari ifi in dalam (Iisnai ini i Khoi irunni isa, 2016: 39) meinjeilaskan 

Mateiri i seibagai i seigala beintuk seisuatu yang di isampai ikan oleih 

peimbi imbi ing rohani i (Da’i i) dan beirsumbeir dari i al-Qur’an dan hadi ist 

seirta ajaran-ajaran Iislam lai innya. Mateiri i bi imbiingan yang 

di isampai ikan oleih rohani iawan beirtujuan untuk meimbeiri ikan 

keitabahan, keisabaran dan tawakal seirta ti idak putus asa dalam 

meinghadapi i cobaan. 

Bukhori i dalam (Hi idayanti i, 2015: 56) meinye ibutkan meingeinai i 

mateiri i bi imbi ingan yang di isampai ikan keipada pasi iein beirsumbeir dari i 

al- Qur’an dan Hadi ist yang meili iputi i aqi idah, akhlaq, ahkam, 

ukhuwah, peindi idi ikan, dan amal ma’ruf nahi i munkar. 

Umumnya ada beibeirapa mateiri i yang di isampai ikan dalam 

proseis bi imbi ingan rohani i Iislam(Alawi iyah, 2016: 4–5), yai itu:  

1) Bi imbi ingan i ibadah, di iantaranya: bi imbi ingan thaharah, 

bi imbiingan shalat maktubah, bi imbiingan shalat sunnah, dan 

bi imbiingan shaum/ puasa.  
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2) Bi imbi ingan do’a, di iantaranya: bi imbi ingan do’a bagi i pasi iein 

agar teitap teirjaga keisadaran keii imanannya dan bi imbiingan 

do’a bagi i peinunggu, keiluarga, seirta peingunjung pasi iein.  

3) Bi imbi ingan akhlaq, mateiri i bi imbiingan akhlaq yang di ibeiri ikan 

meinyangkut si ikap dan ti indakan seirta spi iri itual pasi iein keiti ika 

seidang di iti impa musi ibah saki it.  

4) Bi imbi ingan talqi in, di ilakukan deingan meinuntun dan 

meimbi imbiing pasi iein.  

4. Meitodei Bi imbi ingan Rohani i Iislam  

Meitodei yang di igunakan dalam Bi imbi ingan Rohani i Iislam 

meimi iliiki i keisamaan deingan meitodei bi imbi ingan konseili ing Iislam, 

kareina pada dasarnya hakeikat bi imbi ingan rohani i i islam adalah 

keigi iatan dakwah yang di idalamnya beirupa akti ivi itas bi imbi ingan 

dan konseili ing  Iislam bagi i pasi iein dan keiluarganya. Meitode i 

bi imbiingan teirseibut dapat di ikeilompokkan meinjadi i dua, yai itu 

meitodei langsung dan ti idak langsung (Ai inurrahi im, 2001: 54). 

Leibi ih ri inci inya Musnamar meinjeilaskan meingeinai i meitode i 

bi imbiingan rohani i Iislam seibagai i beiri ikut (Musnamar, 1995: 49–

50):   

1) Meitodei langsung  

Meitodei langsung i ialah meitodei bi imbiingan rohani i Iislam 

di imana peimbi imbi ing (Da’i i) meilakukan komuni ikasi i deingan 

beirtatap muka seicara langsung deingan orang yang 

di ibi imbiingnya (pasi iein) (Mad’u). Meitodei i ini i dapat di ilakukan 

seicara i indi ivi idu dan keilompok. Meitodei i indi ivi idu adalah 

meitodei di imana peimbi imbi ing rohani i meilakukan komuni ikasii 

langsung seicara i indi ivi idu deingan pasi iein satu peirsatu. 

Teikni ik yang di igunakan bi isa beirupa peircakapan, kunjungan 

kei rumah pasi iein (homei vi isi it), dan obseirvasi i keirja. 

seidangkan meitodei keilompok adalah meitodei di imana 
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peimbi imbi ing rohani i meilakukan komuni ikasi i langsung 

deingan pasi iein seicara beirkeilompok, mi isalnya bi imbiingan 

di ilakukan keipada satu keilompok deingan meimbeiri ikan 

ceiramah yang beiri isi i mateiri i teirteintu.  

2) Meitodei ti idak langsung  

Meitodei ti idak langsung i ialah meitodei bi imbi ingan 

rohani i Iislam yang di ilakukan meilalui i meidi ia komuni ikasii 

massa. Bi imbi ingan deingan meitodei i ini i dapat di ilakukan 

seicara i indi ivi idu maupun keilompok meilalui i meidi ia massa, 

seipeirti i surat meinyurat, teilpon, majalah, buku, brosur, radi io, 

teileivi isi i, dan meilalui i meidi ia eileiktroni ik lai innya.  

5. Tahapan Bi imbi ingan Rohani i Iislam  

Peilaksanaan bi imbi ingan rohani i Iislam di ikeilola dan di itangani i 

oleih peitugas rohani iawan deingan meimbeiri ikan biimbi ingan 

keipada pasi iein dan keilurganya deingan tujuan meiri ingankan 

peindeiri itaan pasi iein seicara keiji iwaan deingan keii imanan dan 

ajaran keiagamaan yang di itanamkan. Adapun tahap 

peilaksanaannya seibagai i beiri ikut (Alawi iyah, 2016: 5–6):  

1) Tahap pra bi imbi ingan rohani i Iislam 

a) Peitugas meinyi iapkan form peirmi intaan bi imbi ingan 

yang teilah di ii isi i oleih pasi iein dan keiluarganya.  

b) Peitugas meinghubungi i pi ihak rohani iawan yang teilah 

di itunjuk. 

c) Meimbeiri ikan kontrak waktu bi imbiingan.  

2) Tahap proseis bi imbi ingan rohani i Iislam 

a) Meimpeirkeinalkan di iri i seicara khusus keipada pasi iein.  

b) Meilakukan wawancara si ingkat teintang peinyaki it dan 

harapan pasi iein deingan beirsahabat dan peinuh 

eimpati i. 

c) Ti idak i ikut larut dalam keiseidi ihan pasi iein.  
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d) Meimbeiri ikan seintuhan tangan seibagai i beintuk eimpati i 

keipada pasi iein.  

e) Meimbeiri ikan peingeirti ian untuk teitap sabar dalam 

meinghadapi i cobaan.  

f) Meimbeiri ikan anjuran untuk teitap beiri ibadah seisuaii 

agama dan seimampu pasi iein.  

g) Meimbeiri ikan bi imbi ingan do’a deingan suara leimbut.  

Meinurut Ki ini ira, meingeinai i tahap peilaksanaanbi imbiingan 

rohani i Iislam yang harus di ilakukan saat meilaksanakan 

bi imbiingan rohani i, yai itu (Ki ini ira, 2021: 453–454):  

1) Tahap pra peilayanan bagi i rohani iawan atau ti im bi imroh 

a) Meimpeirhati ikan pakai ian dan peiralatan yang 

di ibutuhkan seibeilum meilakukan bi imbi ingan rohani i.  

b) Meimbawa buku panduan bi imbiingan rohani i atau 

leiafleit yang di ibutuhkan seilama bi imbi ingan. 

c) Saat meineimui i pasi iein atau keiluarganya rohani iawan 

meimbeiri ikan seinyuman, meingucapkan salam.  

d) Meilakukan kontrak waktu beirsama pasi iein atau 

keiluarganya.  

2) Tahap peilayanan bi imbi ingan rohani i 

a) Meimpeirkeinalkan di iri i seicara khusus keipada pasi iein. 

b) Meilakukan wawancara si ingkat teintang harapan 

pasi iein deingan peinuh eimpati i. 

c) Ti idak larut dalam keiseidi ihan pasi iein.  

d) Meimbeiri ikan seintuhan tangan seibagai i beintuk 

eimpati i.  

e) Meimbeiri ikan peingeirti ian untuk teitap beirsabar dalam 

meinghadapi i musi ibah, cobaan dan uji ian dari i Allah 

SWT.  

f) Meinganjurkan meilakukan i ibadah seisuai i agama dan 

keipeircayaan pasi iein seisuai i keimampuannya.  
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g) Proseis bi imbi ingan di ilakukan seilama 15-30 meini it.   

3) Tahap post peilayanan bi imbi ingan rohani i 

a) Rohani iawan meimbeiri ikan ucapan teiri imakasi ih 

keipada pasi iein dan atau keiluarganya atas keiseidi iaan 

waktu untuk meineiri ima bi imbiingan.  

b) Rohani iawan meini inggalkan ruangan pasi iein deingan 

seinyum dan salam.  

c) Rohani iawan meimbeiri ikan form layanan bi imbi ingan 

keirohani ian keipada peitugas. 

d) Formuli ir layanan keirohani ian di imasukkan kei reikam 

meidi is pasi iein.  

C. Coping Religious Pasien Kanker 

1. Deifi ini isi i Copi ing Reili igi ious 

Copiing Reili igi ious beirasal dari i dua kata yai itu Copi ing dan Reili igi ious, 

Copiing meinurut Lazarus & Folkman adalah se igala beintuk usaha, 

pi iki iran, seirta ti indakan untuk me ingeindali ikan kondi isii li ingkungan yang 

aveirsiif, ti idak meinyeinangkan dan pe inuh teikanan se ihi ingga dapat 

meinurukan gangguan psi ikofiisi iologi is (Lazarus, 1984: p. 118). Rahmii 

dalam (Rameilan, 2020: 53) meinjeilaskan deifi ini isii copi ing meinurut 

kamus psi ikologi i di imana copi ing meirupakan ti ingkah laku atau ti indakan 

peinanggulangan, seigala peirbuatan, di imana i indi ivi idu meilakukan 

i inteiraksi i deingan li ingkungan seiki itarnya deingan tujuan me inyeileisai ikan 

masalah. 

Coping di igunakan pada saat seiseiorang meindapati i si ituasi i dan 

kondi isi i neigati if pada di iri inya. Si ituasi i dan kondi isii neigati if teirseibut 

beirasal dari i sti imulus eiksteirnal dan i inteirnal seiseiorang yang bi iasa 

di iseibut deingan streissor. Stiimulus teirseibut dapat beirasal dari i 

li ingkungan seiseiorang bai ik sosi ial, keiluarga, atau alam (eiksteirnal). 

Seidangkan sti imulus i inteirnal beirasal dari i kogni iti if dan cara pandang 

seiseiorang akan suatu keijadi ian atau peiri isti iwa. Beintuk dari i copi ing 
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beirmacam-macam dan dapat di ikeimbangkan deingan beirbagai i aspeik 

dalam seiti iap keihi idupan manusi ia, salah satunya adalah deingan 

meinggunakan peindeikatan keiagamaan atau reili igi ious. Pendekatan 

keagamaan bisa dilakukan melalui bimbingan keagamaan yang 

berupaya memberikan bantua pada individu yang mengalami kesulitan 

fisik dan mental yang berkaitan dengan kehidupan (Riyadi: 2021, pp. 

11–38). Seidangkan peindeikatan keiagamaan atau reili igi ious meinurut 

Pargameint (1997) adalah suatu peindeikatan akan makna deingan 

tuntunan agama yang beirhubungan deingan yang suci i  (Angganantyo, 

2014: 53). 

Pargameint & Koeini ig (2017) dalam (Nosanti ika, 2019: 11) 

meindeifi ini isi ikan copi ing reili igi ious seibagai i peinggunaan keiyaki inan agama 

dan peiri ilaku untuk meimfasi ili itasi i peinye ileisai ian masalah seirta untuk 

meinceigah atau meingurangi i aki ibat eimosi ional neigati ivei dari i keiadaan 

keihi idupan yang peinuh teikanan. Pargameint dan Rai iya (2007) dalam 

(Nosanti ika, 2019: 11) juga meindeifi ini isi ikan copi ing reili igi ious seibagai i 

cara untuk meimahami i dan meinghadapi i si ituasi i hi idup yang neigati ive i 

di imana beirhubungan deingan seisuatu yang beirkai itan deingan agama.  

Seilaras deingan Pargameint dan Raya, Koeii ing dalam (Reza, 2016, 

pp. 245–246) meindeifi ini isi ikan Copiing reili igiious seibagai i seijauh mana 

i indi iviidu meinggunakan keiyaki inan dan prakti ik ri itual keiagamaanya 

untuk meimfasi iliitasi i proseis peimeicahan masalah dalam meinceigah atau 

meiri ingankan dampak psi ikologi is neigati ivei dari i si ituasi i yang peinuh 

streiss dan hal i ini i meimbantu i indi ivi idu untuk beiradaptasi i dalam si ituasi i 

keihi idupan yang meineikan.   

Seilaras deingan  Koeini ig, Juni iarly (2012: 12) juga meinyatakan 

copi ing reili igi ious seibagai i proseis multiidiimeinsi ional guna meingeilola, 

meinguasai i atau meingubah si ituasi i, meingatur reispon eimosi ional, atau 

peircampuran dari i peiri ilaku teirseibut deingan meinggabungkan sumbeir 

daya rohani i bai ik peirsonal maupun sosi ial, proseis peini ilai ian deingan 

makna suci i, ataupun hasi il dari i peimiili ihan copi ing yang meingakui i 
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peincari ian keisuci ian dari i ajaran agama yang di ianut. Peindapat lai in juga 

di isampai ikan oleih Urbayatun (2012) dalam (Kamali iyah & 

Purwani ingsi ih, 2020: 63), meinjeilaskan bahwa copi ing reili igi ious adalah 

cara i indi ivi idu meinggunakan keipeircayaan agamanya dalam 

meinye ileisai ikan masalah-masalah. 

Beintuk dari i copi ing seindi iri i beirmacam-macam dan dapat 

di ikeimbangkan deingan beirbagai i aspeik dalam keihi idupan seiorang 

manusi ia. Salah satunya adalah deingan meilalui i peindeikatan keiagamaan. 

Peindeikatan keigamaan atau reili igiious adalah suatu peindeikatan akan 

makna deingan tuntunan agama yang beirhubungan deingan Yang suci i 

(Pargameint, 1997, p. 80). Seimua agama di iduni ia meinyeidi iakan cara-

cara uni ik dan khusus yang beirbasi is pada konseip ajaran agama teirseibut 

untuk di ijadi ikan peidoman hi idup. Apabi ila suatu i indi ivi idu meinggunakan 

peindeikatan dari i cara teirseibut untuk copiing, maka i indi iviidu teirseibut 

teilah meilakukan copi ing reili igi ius atau reiliigi ious copi ing.  

Dari i beibeirapa peingeirti ian diiatas dapat di isi impulkan bahwa copi ing 

reili igi ious meirupakan suatu upaya yang di ilakukan untuk meingeilola, 

meinghadapi i, meinguasai i atau meingubah reispon eimosi ional keiarah 

posi itiif meilalui i peindeikatan keiagamaanyang nanti inya akan meimbeiri ikan 

eifeik bagi i keiseihatan dan keiseijeiahteiraan dalam hi idup.  

2. Strateigi i Copi ing Reili igi ious 

Meinurut Pargameint (1997) strateigi i copi ing reili igi ious meirupakan 

suatu upaya peinyeileisai ian masalah deingan meinggunakan peindeikatan 

keiagamaan yang beintuknya seipeirti i beirdoa, beiri ibadah, beirdzi iki ir, 

meingi ikuti i kaji ian keiagamaan, meindeingarkan ceiramah yang dapat 

meimbeiri ikan dampak seicara fi isi ik maupun psi iki is seirta beirdamai i deingan 

si ituasi i yang meineikan keihi idupan seiseiorang (Anjani i, 2019: 224). 

Agama sangat di ibutuhkan dalam keihi idupan manusi ia agar dapat 

meingarahkan, meimbi imbi ing, dan meinunjukkan keipada manusi ia 
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teintang sumbeir yang dapat di ijadi ikan peigangan dalam meinghadapi i 

seigala peirmasalahan keihi idupan seirta cara-cara yang harus di ilakukan. 

Strateigi i copi ing reili igi ious beirhubungan deingan ti ingkat kompeiteinsi i 

untuk meinyeileisai ikan suatu peirmasalahan yang tiinggi i. Beirdasarkan 

ti ingkat peirsonal, orang-orang yang meinggunakan strateigi i copi ing 

reili igi ious adalah yang meimi iliiki i keiteirli ibatan dan komi itmein deingan 

agama, bi iasanya orang deingan ti ingkat eikonomi i meineingah keibawah, 

wani ita, lansi ia, dan orang yang meimi ili iki i masalah seiri ius, bai ik masalah 

fi isi ik maupun psi ikiis (Nurmahani, 2017, p. 20). 

Meinurut Cri istiian S. Chan & Jeian Ei. Rhodeis (2013) dalam jurnal 

konseili ing reili igi i (Hi idayanti i, Eima; Syukur, 2019: 8) Strateigi i copi ing 

reili igi iousdiibagi i meinjadi i 2, yai itu: 

1) Strateigi i Copiing Reili igi ious Posi itiif, seipeirti i meincari i dukungan 

spi iri itual, meimaafkan, meini ilai i keimbali i agamanya deingan leibi ih 

bai ik, dan beirsi ikap opti imi is.  

2) Strateigi i Copi ing Reili igi ious Neigati ivei, seipeirti i keiti idakpuasan spi iri itual, 

meili ihat beincana seibagai i hukuman, dan meini ilai i agama meireika 

seicara neigati ivei.  

Peinjeilasan meingeinai i copi ing reili igiiousposi iti ivei dan copi ing reili igi ious 

neigati ivei juga di ipaparkan oleih pargameint dalam (Utami i & Psi ikologi i, 

n.d: 54) seibagai i beiri ikut:  

1) Copiing reili igi ious posi itiivei 

Copiing reili igi ious posi itiivei di ibagi i meinjadi i beibeirapa aspeik, yai itu:  

a) Beineivoleint Reili igi ious Reiapprai isal, yai itu meinggambarkan 

keimbali i streissor meilalui i agama seicara bai ik dan 

meinguntungkan, seipeirti i husnudzon keipada keiteitapan Allah 

SWT. 

b) Collaboratiivei Reili igi ious Copiing, yai itu meincari i control meilaluii 

hubungan keirjasama deingan Allah SWT dalam peimeicahan 

suatu masalah, seipeirti i meirasa di iteimani i Allah keiti ika seidang 

di ihadapkan suatu masalah.  
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c) Seieiki ing Spi iri itul Support, yai itu meincari i keiamanan dan 

keinyamanan meilalui i ci inta dan kasi ih sayang Allah, seipeirti i 

keiti ika meindapat uji ian ki ita meirasa Allah meinyayangi i ki ita 

seihi ingga ki ita yaki in bahwa Allah pasti i akan meinolong. 

d) Reili igi ious Puri ifiicati ion, yai itu meincari i peimbeirsi ihan spi iri itual 

meilalui i amalan reili igi ious, seipeirti i beirtobat keipada Allah dan 

beirseideikah keipada seisama untuk meingganti i amalan buruk 

yang peirnah di ilakukan. 

e) Spi iriitual Conneicti ion, yai itu meincari i rasa keiteirhubungan deingan 

keikuatan transeindein, seipeirti i meiyaki ini i seigala seisuatu 

meirupakan keiteitapan Allah. 

f) Seieiki ing Support from Cleirgy or Meimbeirs, yai itu meincari i 

keiamanan dan keinyamanan meilalui i ci inta dan kasi ih sayang 

saudara seii iman dan ‘ali im ulama. 

g) Reili igi ious Heilpi ing, yai itu yai itu usaha untuk meini ingkatkan 

dukungan spi iri itual dan keinyamanan pada seisama, seipeirti i 

meindoakan seisamei yang seidang teirkeina musi ibah. 

h) Reili igi ious Forgi ivi ing, yai itu meincari i peirtolongan agama deingan 

meimbi iarkan peirgi i seiti iap keimarahan, rasa saki it dan keitakutan 

yang beirkai itan deingan saki it hati i. 

2) Copiing reili igi ious neigati ivei 

Copiing reili igi ious neigatiivei di igambarkan deingan di istreiss, fungsi i 

kogni iti if yang buruk, ti ingkat deipreisi i yang ti inggi i dan kuali itas hiidup 

yang buruk. Adapun peinjeilasan teirkai it aspeik copi ing reiliigi ious 

neigati ivei seibagai i beiri ikut: 

a) Puni ishi ing God Reiapprai isal, yai itu meinggambarkan keimbalii 

streissor seibagai i seibuah hukuman dari i Allah atas dosa-dosa 

yang teilah di ilakukan.  

b) Deimoni ic Reiapprai isal, yai itu meinggambarkan keimbali i streissor 

seibagai i seibuah ti indakan yang di ilakukan oleih keikuatan jahat/ 

seitan, seipeirti i teirkeina santeit atau peileit. 
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c) Reiapprai isal of Gods Poweir, yai itu meinggambarkan keikuatan 

Allah untuk meimpeingaruhi i si ituasi i streiss, seipeirti i seiorang 

beirdoa keipda Allah agar meimbalaskan keijahatan keipada 

orang lai in. 

d) Seilf –di ireicti ing Reili igi ious Copi ing, yai itu meincari i control 

meilalui i iini isi iati if i indi iviidu di ibandi ingkan meimi inta bantuan 

keipada Allah. 

e) Spi iriitual Di isconteint, yai itu eikspreisi i keiceimasan dan keiti idak 

puasan keipada Allah seipeirti i ti idak beirsyukur atas ni ikmat yang 

Allah beiri ikan keipadanya.  

f) Iinteirpeirsonal Reili igi ious Di isconteit, yai itu eikspreisi i keiceimasan 

dan keiti idakpuasan teirhadap ‘ali im ulama atau saudara seii iman. 

Anchor, Beinsai id dan Nor (2015) dalam (Saputro, 2018: 4) 

meingeimukakan strateigi i copi ing dalam peirspeikti if i islam meinjadi i einam, 

yai itu:  

1) Peircaya keipada Allah (Trust iin God) 

2) Meilakukan Shalat (Peirformancei of Prayeir) 

3) Dziiki ir (Reimeimbrancei of God) 

4) sabar, keisabaran dan peima’afan (Pati ieincei, Forbeiarancei, and 

Forgi iveineiss) 

5) Beirpi iki ir posi iti if (Posi iti ivei Thiingki ing) 

6) Dukungan masyarakat (Communi ity Support) 

Deimi iki ian dapat di isi impulakan bahwa strateigi i copi ing 

reili igi iousdiibagi i meinjadi i dua, yai itu strateigi i copi ing reili igi ious posiiti ivei 

dan strateigi i copi ing reili igi ious neigati ivei.  

3. Faktor- faktor Copi ing Reili igiious 

Fari inha meinye ibutkan meingeinai i beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruhi i i indi ivi idu dalam meinggunakan Copi ing Reili igi ious. Faktor 

teirseibut di iantaranya meili iputi i usiia, meingalami i si ituasi i traumati is, beirada 

di ibawah teikanan, meinjadi i seiorang i ibu rumah tangga, meirawat 



52 

 

i indi iviidu yang saki it, dan meideiri ita peinyaki it kroni is (Fari inha eit al., 2021: 

4–5).    

Seilaras deingan Fari inha, Corneill juga meingurai ikan meingeinai i faktor 

apa saja yang dapat meimpeingaruhi i i indi ivi idu dalam peinggunaan 

Copiing Reili igi ious, di iantaranya: (Corneill, 2015: 26–30) 

1) Agama, agama meimi ili iki i peingaruh yang pali ing beisar teirhadap 

i indi iviidu dalam peinggunakan reili igi ious copi ing. 

2) Peinyaki it kroni is, i indi ivi idu yang meimi ili iki i peinyaki it kroni is atau 

beirada pada kondi isi i tubuh yang buruk akan leibi ih meimungki inkan 

untuk meinggunakan reili igiious copi ing dari ipada i indi ivi idu yang 

kondi isi i keiseihatannya leibi ih pri ima.  

3) Usi ia, seimaki in beirtambahnya usi ia i indi ivi idu peiluang peinggunaan 

reili igi ious copiing akan seimaki in tiinggi i. Meireika yang beirusi ia 45-59 

meirupakan keilompok usi ia yang pali ing mungki in meinggunakan 

reili igi ious copi ing. Hal teirseibut di ikareinakan proseis peinuaan dan 

peineiri imaan kondi isi i seiseiorang dalam hi idup.   

4) Eikonomi i dan peindi idiikan, seimaki in ti inggi i peindapatan dan 

peindi idi ikan seiseiorang seimaki in keici il keimungki inan i indi ivi idu untuk 

meinggunakan reili igi ious copi ing, seihi ingga dapat di ikatakan bahwa 

meireika yang beirada pada ti ingkat eikonomi i dan peindi idi ikan yang 

reindah leibi ih meimungki inkan untuk meinggunakan reili igi ious copi ing 

seibagai i strateigi i copi ing. 

5) Jeini is keilami in, peirbeidaan jeini is keilami in antara laki i-laki i dan wani ita 

juga dapat meimpeingaruhi i keibeirhasi ilan peinggunaan copi ing. Dalam 

beirbagai i peineili iti ian meinunjukkan bahwa wani ita di iniilai i leibi ih 

konsi istein dalam hal keiagamaan dari ipada laki i-laki i. Hal i itu 

meinunjukkan ji ika wani ita leibi ih ceindeirung teirli ibat dalam ri itual 

keiagamaan dari ipada laki i-laki i.  

Seilai in i itu, Yatmi i dalam (Masyi itoh, 2015: 24–26)juga 

meingeimukakan peindapatnya meingeinai i faktor-faktor apa saja yang 
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dapat meimpeingaruhi i teirbeintuknya copi ing reili igi ious, yakni i seibagai i 

beiri ikut: 

1) Jeini is Keilami in  

Seibeinarnya laki i-laki i dan peireimpuan dalam meinggunakan 

copi ing ti idak meimi ili ikii peirbeidaan yang beigi itu jauh, yai itu sama-

sama teirpusat pada eimosi i. Hanya saja laki i-laki i akan ceindeirung 

leibi ih seiri ing meinggunakan copi ing yang leibi ih teirpusat pada 

masalah nya di ibandi ingkan deingan peireimpuan. 

a) Keipri ibadi ian Iindi ivi idu  

Lazarus (1976) beirpeindapat, i indi ivi idu deingan ti ipei 

keipri ibadi ian Iinteirnal Focus of Control leibi ih seiri ing 

meinggunakan usaha copi ing deingan seidi iki it usaha atau 

teikanan, seidangkan pada i indi ivi idu deingan ti ipei keipri ibadi ian 

Eiksteirnal Focus of Control ceindeirung leibi ih meimbuka di irii 

dan tiidak meineikan peirmasalahan yang seidang 

di ihadapi i,seihi ingga dapat di ikatakan bahwa ti ipei keipri ibadi ian 

seiorang i indi ivi idu sangat meimpeingaruhi i teirbeintuknya 

copi ing reili igi ious.  

b) Usi ia  

Meingeinai i usi ia, beirdasarkan pada beibeirapa peineili iti ian 

yang teilah di ilakukan oleih para ahli i, ti idak ada peirbeidaan 

yang si igni ifi ikan meingeinai i usiia muda atau tua dalam 

peimbeintukan copi ing reili igi ious pada seiorang i indi ivi idu. 

c) Peindi idi ikan  

Iindi ivi idu deingan ti ingkat peindi idi ikan yang ti inggi i akan 

leibi ih seiri ing meinggunakan copi ing yang teirpusat pada 

peirmasalahan yang di ihadapi i, dan seibali iknya pada i indi ivi idu 

yang meimi ili iki i ti ingkat peindi idi ikan reindah akan ceindeirung 

meinghi indari i peirmasalahan yang di ihadapi i, hal teirseibut 

di ikeimukakan oleih Bi illi ings dan Moss dalam (Holahan & 

Moss, 1987).  
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d) Budaya  

Faktor budaya di imana i indi ivi idu tiinggal dan hi idup juga 

akan meimpeingaruhi i copi ing reiliigi ious yang akan di ipakai i 

dalam meingatasi i peirmasalahannya. Mi isalnya, pada 

masyarakat i industry akan ceindeirung meinggunakn copi ing 

yang leibi ih meinampi ilkan peiri ilaku yang beirsi ifat akti if, dan 

seibali iknya pada masyarakat agrari is akan ceindeirung leibi ih 

meinampi ilkan peiri ilaku copi ing yang beirsi ifat pasi if.  

e) Siituasi ional  

Teirbeintuknya copi ing reili igiious seiorang i indi ivi idu juga 

di iteintukan oleih kondiisi i apa, meingapa dan bagai imana 

peirmasalahan yang akan diihadapi i oleih i indi ivi idu. Pasalnya, 

i indi iviidu yang meinganggap streissor dapat di itangani i akan 

ceindeirung meimi ili ih copi ing yang teirpusat pada masalah dan 

seibali iknya, ji ika i indi ivi idu meirasa bahwa siituasii 

peirmasalahan yang seidang di ihadapi inya suli it untuk 

di itangani i, maka i indi ivi idu teirseibut akan ceindeirung meimi ili ih 

copi ing yang teirpusat pada eimosi i.  

f) Peini ilai iaan teirhadap teirseidi ianya dukungan sosi ial  

Iindi ivi idu yang ti inggal di i liingkungan sosi ial yang bai ik 

teintunya akan meini ilai i di iri inya meimi ili iki i dukungan sosi ial 

yang bai ik, seihi ingga i indi ivi idu teirseibut akan ceindeirung 

meinggunakan copi ing yang beirpusat pada peirmasalahannya. 

Beirbeida deingan i indi ivi idu yang meini ilai i bahwa di iri inya ti idak 

meimi iliiki i dukungan sosi ial dari i orang-orang di iseiki itarnya 

yang akan ceindeirung untuk mneighi indari i peirmasalahan 

yang seidang di ihadapi i. Dukungan sosi ial yang di imaksutkan 

di isiini i bi isa beirupa keiluarga, teiman, dan orang-orang 

di iseiki itar i indi ivi idu. 

Deingan deimi iki ian faktor peinggunaacopi ing reili igi ious 

dapat di ipeingaruhi i oleih agama, eikonomi i dan peindi idi ikan, 
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usi ia, peinyaki it kroni is, meingalami i si ituasi i traumati is, beirada 

di ibawah teikanan, meinjadi i i ibu rumah tangga, meirawat 

i indi iviidu yang saki it, ti ingkat keiteirgantungan yang ti inggi i, 

adanya dukungan sosi ial, peingalaman hi idup, jeini is keilami in, 

keipri ibadi ian i indi ivi idu, si ituasi ional, budaya, seirta peingalaman 

spi iri itual. 

4. Peingeirti ian Peinyaki it Kankeir  

Ari iani i (2015) dalam (Ki ibtyah eit al., 2022: 76) meinyatakan bahwa, 

meinurut WHO (World Heialth Organi izati ion) pada tahun 2010 kankeir 

meinjadi i peinyaki it peinye ibab keimati ian nomeir satu di i duniia 

meingalahkan seirangan jantung. Meinurut preidi iksi i WHO, pada 2030 

akan ada 75 juta orang yang teirkeina kankeir di i duni ia. Keimati ian aki ibat 

kankeir bi isa meincapai i angka 45% pada 2007-2030, yai itu seiki itar 7,9 

juta ji iwa meinjadi i 11,5 juta ji iwa keimati ian. Kankeir di iseibabkan oleih 

peirtumbuhan seil-seil jari ingan tubuh yang ti idak normal yang keimudi ian 

beirubah meinjadi i seil-seil kankeir. Seil-seil kankeir beirkeimbang deingan 

ceipat ti idak teirkeindali i dan teirus meimbeilah di iri i. Seil-seil i itu seilanjutnya 

meinyusup kei jari ingan seiki itarnya (i invasi ivei) dan teirus meinye ibar 

meilalui i jari ingan i ikat, darah dan meinye irang organ-organ peinti ing seirta 

saraf tulang beilakang.  

Di ilansi ir dari i data pusat keiseihatan keimeintri ian Reipubli ik Iindoneisi ia 

(keimeinkeis) RIi meilalui i weibsi itei reismi i (http://p2ptm.keimkeis.go.i id), 

Peinyaki it kankeir meirupakan peinyaki it ti idak meinular yang di itandai i 

deingan adanya seil/ jari ingan abnormal yang beirsi ifat ganas, tumbuh 

ceipat ti idak teirkeindali i dan dapat meinye ibar kei tubuh bagi ian lai in 

di idalam tubuh peindeiri ita. Teirdapat beibeirapa jeini is kankeir, yai itu 

karsi inoma, li imfoma, leiukeimi ia, sarcoma, gli ioma, dan karsi inoma i in 

si itu. Beibeirapa peinye ibab seiseiorang teirkeina peinyaki it kankeir adalah dari i 

faktor keiluarga/ keiturunan, adanya i infeiksi i yang beirasal dari i vi irus/ 

bakteiri i,  kondi isi i li ingkungan yang buruk seirta masalah psi ikologi is yang 

http://p2ptm.kemkes.go.id/
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meimi icu streiss juga dapat meinyeibabkan seiseiorang teirkeina kankeir 

(Ki ibtyah eit al., 2022: 82). 

Deingan deimi iki ian dapat di isiimpulkan bahwa peinyaki it kankeir adalah 

peinyaki it yang di iseibabkan oleih peirtumbuhan seil/ jariingan abnormal 

yang beirsi ifat ganas, ceipat tak teirkeindali i, teirus meinye ibar meilalui i 

jari ingan i ikat, darah dan meinyeirang organ-organ peinti ing seirta saraf 

tulang beilakang yang ji ika di ibi iarkan seicara teirus-meineirus dapat 

meinye ibabkan keimati ian. Peinyaki it kankeir bi isa di iseibabkan oleih i infeiksi i, 

keiturunan, li ingkungan, dan kondi isi i psi ikologi is.  

5. Teirapi i Peinyaki it Kankeir 

Ada beibeirapa jeini is teirapi i dalam peingobatan peinyaki it kankeir, yai itu 

meidi is dan nonmeidiis.Teirapi i meidi is biiasanya di ilakukan oleih dokteir, dan 

dalam peinggunaannya pun teirgantung pada beibeirapa hal seipeirti i jeini is 

kankeir, leitak kankeir, stadi ium kankeir, kondi isi i pasi iein seicaraumum dan 

teirgantung keii ingi inan pasi iein (https://www.alodokteir.com/peinyaki it-

kankeir). Beiri ikut peinjeilasan meingeinai i teirapi i apa saja yang dapat 

di igunakan pada peindeiri ita kankeir: 

1) Peimbeidahan atau Opeirasi i, peimbeidahan atau opeirasi i meirupakan 

proseidur peingobatan pali ing awal namun hanya di igunakan pada 

jeini is kankeir teirteintu, khusunya yang beilum meinye ibar keibagi ian 

tubuh lai in.  

2) Radi ioteirapi i, adalah peingobatan meinggunakan radi iasi i si inar X, si inar 

gamma atau eileictron khusus yang meinghancurkan seil-seil kankeir 

seihi ingga ti idak beirkeimbang lagi i(Mutaroh, 2010, p. 190). 

3) Keimoteirapi i, adalah peinggunaan zat-zat ki imi ia (obat-obatan) untuk 

meimati ikan seil-seil kankeir, yang di ibeiri ikan dalam beintuk tableit, pi il, 

meilalui i suntiikan atau i infus kei peimbuluh darah. 

4) Bi iologiical theirapy atau Iimmunotheirpy, adalah teirapi i yang 

meinggunakan zat-zat yang meini ingkatkan ssi iteim keikeibalan tubuh 

teirhadap kankeir (Rahma, 2009, p. 16).  

https://www.alodokter.com/penyakit-kanker
https://www.alodokter.com/penyakit-kanker
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Seilai in meinggunakan teirapi i meidi is, teirapi i nonmeidi is juga meinjadi i 

hal peinti ing yang harus di ipeirhati ikan. Teirapi i nonmeidi is beirsi ifat akti if 

meili iputii psi iki is, sosi ial dan spi iri itual guna meini ingkatkan kuali itas hi idup 

pasi iein. Pri insi ip dari i teirapi i nonmeidi is adalah untuk meingi ideinti ifi ikasi i 

keimampuan dan aspeik posi itiif yang di imi ili ikii oleih pasi iein, meindorong 

pasi iein untuk beirtanggungjawab pada di iri i seindi iri i, meineiri ima peirubahan 

dan meimbeiri ikan peinguatan posi iti if pada pasi iein meilalui i seintuhan-

seintuhan rohani i. Tujuannya adalah pasi iein mampu meingatasi i rasa 

keiti idakbeirdayaan yang di ialami i deingan meindorong pasi iein untuk 

meingeikspreisi ikan seicara veirbal, peirasaan, peirseipsi i, dan keitakutan yang 

di ialami i, seirta meindorong pasi iein untuk meilakukan keigi iatan seicara 

mandi iri i dan beirparti isi ipasi i dalam peirawatan di iri i(Rahma, 2009, p. 61). 

Salah satunya adalah deingan meinggunakan psi ikoteirapi i Iislam, 

psi ikoteirapi i Iislam meirupakan teirapi i yang di igunakan seibagai i upaya 

meimbantu peinyeimbuhan dan peirawatan keipada kli iein meilalui i aspeik 

eimosi i dan spi iri itual seiseiorang deingan cara Iislami i dan ti idak 

beirteintangan deingan ajaran agama Iislam (Meii isi il B, 2015: 1).  

6. Probleimati ika Pasi iein Kankeir  

Probleimati ika yang di ialami i oleih peindeiri ita kankeir teintunya beirbeida 

antara satu deingan yang lai in, bai ik seicara fi isi ik, reiaksi i atau si ikap dalam 

meinangani inya. Orang yang meindeiri ita peinyaki it kankeir akan 

meingalami i peirubahan dan peinurunan fi isi ik seirta psi ikiisnya kareina harus 

meinye isuai ikan di iri i deingan kondi isi i baru yang teirjadi i pada di iri inya. 

Dalam peineili iti ian yang di ilakukan oleih Poteirnoy dan Von Grueini igein 

meinjeilaskan bahwa peindeiri ita kankeir seicara fi isi ik akan meingalamii 

peirubahan yang si igni ifi ikan pada saat awal di iagnosi is dan seilama 

peingobatan beirlangsung. Geijala fi isi ik yang di ialami i bi isa beirupa 

keileilahan, mual, muntah, di iarei dan nyeiri i yang seiri ing teirjadi i. Meinurut 

Kubleir-Ross, seilai in peirubahan fi isi ik peindeiri ita kankeir juga akan 

meingalami i peirubahan psi ikologi is, yang teirjadi i mulai i dari i saat 
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teirdi iagnosi is kankeir yai itu seipeirti i munculnya peirasaan-peirasaan neigati if 

beirupa shock, ceimas, marah, proteis dan deipreisi i (Prati iwi i, 2019: 271). 

Seilaras deingan Kubleir-Ross, Lubi is dan Othman juga meimaparkan, 

bahwa pasi iein kankeir akan meingalami i gangguan psi ikologi is beirupa 

peirasaan seidi ih, peisi imi is, putus asa, meirasa gagal, ti idak puas pada 

keihi idupannya dan ceindeirung meini ilai i reindah di iri i seindi iri i kareina ti idak 

beirdaya dan seilalu meirasa hi idupnya leibi ih buruk dari i orang lai in 

(Ti itsani i, 2022: 3). Seilaras deingan Lubi is dan Othman, Hawari i juga 

meimaparkan meingeinai i Probleimati ika pasi iein peindeiri ita kankeir 

meinyangkut kondi isi i psiiki is yai itu munculnya peirasaan takut dan ceimas, 

reindah di iri i dan malu, seirta deipreisi i(Ki ibtyah eit al., 2022: 82).  

Adapun peirasaan takut yang seiri ing di ialami i oleih pasi iein peindeiri ita 

kankeir di iantaranya adalah peirasaan takut akan keiseindi iri ian, peirasaan 

takut meinjadi i beiban orang lai in, peirasaan takut meini inggalkan keiluarga, 

dan peirasaan takut akan kiisah yang beilum usai i. Pasi iein seiharusnya 

mampu meinghi ilangkan peirasaan takut agar ti idak meinghalangi i 

seimangat hi idup yang di ibutuhkan pasi iein peindeiri ita kankeir (David 

Servant, 2010, p. 241). Pada dasarnya memang setiap individu 

memiliki potensi untuk memecahkan masalah, namun potensi tersebut 

ditutupi oleh perasaan negative ketika masalah itu ada, sehingga 

dibutuhkan lah seorang profesional untuk membantu pemecahan 

masalah (Habibah: 2020, p. 77).  

Dari i beibeirapa peinjeilasan di iatas dapat di isi impulkan bahwa 

probleimati ika yang di ialami i peindeiri ita kankeir bukan hanya masalah fi isi ik 

saja namun juga psi iki isnya yang lambat laun teirseirang peirasaan marah, 

ceimas, shock, keitakutan, bosan, meirasa ti idak puas dan ti idak teiri ima 

deingan keiadaannya, meirasa meinjadi i beiban keiluarga hi ingga putus asa 

yang seiri ing di irasakan oleih peindeiri ita kankeir. Ji ika peirasaan  teirseibut 

ti idak seigeira di itangani i akan dapat meinye ibabkan pasi iein kankeir meinjadi i 

deipreisi i. Padahal ji ika pasi iein kankeir dapat seigeira meingatasi i masalah 

teirseibut teintunya akan meimbeiri ikan peimi iki iran posi itiif seihi ingga mampu 
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meimbeiri ikan dorongan dan seimangat dalam meinghadapi i atau meilawan 

peinyaki itnya.  

D. Urgensi Peran Pembimbing Rohani dalam Membentuk Coping 

Religious Pasien Kanker  

Peirmasalahan yang di ialami i oleih peindeiri ita peinyaki it kankeir bai ik beirupa 

fi isi ik maupun psi ikologi is teintu harus di iseileisai ikan seicara beirsamaan. 

Pasalnya, aspeik fi isi ik dan psi ikologi is sali ing beirkai itan dan meimpeingaruhii 

satu sama lai in. Dalam peinye ileisai ian masalah fi isi ik seiorang peinyandang 

peinyaki it kankeir dapat meilakukan peingobatan keimoteirapi i, seidangkan 

untuk peinyeileisai ian masalah psi ikologi is yang di ialami i oleih peinyandang 

peinyaki it kankeir dapat di ilakukan deingan meingi ikutii bi imbiingan rohani i 

Iislam, yakni i proseis peinyampai ian ni ilai i-ni ilai i Iislam (spi iri itual) teirhadap 

pasi iein/peindeiri ita yang di ilakukan oleih peimbi imbiing rohani i (rohani iawan) 

agar dapat meimpeirteibal keii imanan dan keiji iwaannya seihi ingga mampu 

meinghadapi i peirmasalahan (peinyaki it) yang di ihadapi inya dan meimpeirceipat 

keiseimbuhannya (Hi idayati i, 2014: 210).  

Salah satu upaya yang dapat di ilakukan dalam meingatasi i peirmasalahan 

teirseibut adalah deingan meinggunakan strateigi i copi ing. Strateigi i copi ing yang 

di iteirapkan pun juga beirmacam-macam, salah satunya adalah deingan 

meinggunakan strateigi i copi ing reili igi ious. Bagi i pasi iein yang meimi ili iki i suatu 

peinyaki it yang meingancam seipeirti i kankeir, copi ing reili igi ious meinjadi i faktor 

peinti ing yang meimpeingaruhi ikuali itas hi idup meireika. Studi i meingeinai i 

psi ikospiiri itual yang di ilakukan pada pasi ieinkankeir di iteimukan bahwa meireika 

meingalami i keimajuan weill-beii ing yangdi ipeingaruhi i oleih spi iri itual atau 

agama yai itu keisadaran di iri i (seilf- awareineiss),copi ing dan peinye isuai ian yang 

eifeikti if teirhadap streiss, hubungan dankeiteirhubungan deingan yang lai in, rasa 

akan i iman (seinsei of faiith), rasa akanbeirdaya (seinsei of eimpoweirmeint), 

keipeircayaan di iri i dan hi idup deingan makna dan harapan, hal teirseibut dii 

keimukakan oleih Tarakeishwar dalam (Nurmahani i, 2017: 20). 
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Copiing reili igi ious meirupakan suatu upaya peinye ileisai ian masalah deingan 

meinggunakan peindeikatan keiagamaan yang beintuknya seipeirti i beirdoa, 

beiri ibadah, beirdzi iki ir, meingi ikuti i kaji ian keiagamaan, meindeingarkan ceiramah 

yang meimbeiri ikan dampak seicara fi isi ik maupun psiiki is seirta beirdamai i 

deingan si ituasi i yang meineikan keihi idupan seiseiorang. Copi ing reili igi ious 

meinjadi i salah satu upaya peinyeileisai ian masalah di ikareinakan meinurut 

Gallup dalam peineili iti ian Breiweir, Robi inson, Sumra, Tatsi i, dan Gi irei (2014), 

seibanyak 87% dari i populasi i manusi ia seicara global meimi ili iki i keiyaki inan 

teintang agama. Keiyaki inan beiragama teirbukti i meimi ili ikii banyak manfaat, 

deingan adanya beibeirapa peineili iti ian yang meinunjukkan bahwa ada 

hubungan posi iti if antara reili igi iusi itas deingan keiseihatan meintal. Hi ill dan 

Pargameint (Oltmanns & Eimeiry, 2013) meinyeibutkan bahwa keiyaki inan 

beiragama dapat meimbantu iindi ivi idu untuk meindapatkan kontrol beirsama 

Tuhan. Bukan hanya meineiri ima kontrol deingan Tuhan, agama bi isa 

di ijadi ikan meidi ia dalam meinurunkan streis dalam meinjalani i keihi idupan, 

yai itu caranya deingan beirdoa dan adanya ri itual-ri itual i ibadah keiagamaan 

teirteintu, deingan cara teirseibut dapat meimbeiri ikan suatu harapan dan 

keinyamanan (Anjani i, 2019: 221). Hal tersebut didukung dengan adanya 

penelitian yang menunjukkan bahwa agama khususnya Islam, memiliki 

fungsi layanan bimbingan dan juga konseling serta terapi filosofinya yang 

didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah nabi (Bastomi: 2021, p. 

198) .  

Peimbeintukan copi ing reili igiious meilalui i bi imbi ingan rohani i Iislam  di i 

Rumah Siinggah Pasi iein Iini isiiati if Zakat Iindoneisi ia (IiZIi) Jateing meinjadi i salah 

satu upaya peinye ileisai ian masalah seicara psi ikologi is bagi i pasi iein kankeir 

seipeirti i putus asa, meinyalahkan di iri i seindi iri i, kurangnya moti ivasi i hi idup, 

bosan deingan keiadaan, eimosii yang ti idak stabi il dan rasa takut di ikareinakan 

dalam peilaksanaan bi imbi ingan rohani i Iislam pasi iein kankeir akan di ibantu 

oleih seiorang peimbi imbi ing rohani i atau rohani iawan dalam peimbeintukan 

copi ing reili igi ius atau suatu upaya peinye ileisai ian masalah deingan 

meinggunakan peindeikatan keiagamaan yang beintuknya seipeirti i peingamalan 



61 

 

do’a- do’a keiseimbuhan, dzi ikiir pagi i dan peitang, peimbeiri ian kaji ian 

keii islaman, dan lati ihan baca tuli is al-Qur’an seirta bi imbiingan lai innya yang  

meimbeiri ikan dampak seicara fi isi ik maupun psi iki is seirta beirdamai i deingan 

si ituasi i yang meineikan keihi idupan pada pasi iein kankeir. 
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BAB III 

GAMBARAN PEMBIMBING ROHANI DALAM MEMBENTUK COPING 

RELIGIOUS PASIEN KANKER DI RUMAH SINGGAH PASIEN 

INISIATIF ZAKAT (IZI) JATENG 

A. Gambaran Umum Rumah Singgah Pasien Insiatif Zakat Indonesia 

Jawa Tengah 

1. Seijarah Leimbaga  

Rumah Siinggah Pasi iein atau yang seiri ing di iseibut deingan RSP 

meirupakan salah satu program i inteirveinsi i di i bi idanag sosi ial keiseihatan 

yang meinye idi iakan fasi ili itas teimpat siinggah bagi i para pasi iein duafa 

yang di irujuk kei Rumah Saki it nasi ional maupun daeirah. Dalam program 

i ini i, seiluruh fasi ili itas di ibeiri ikan seicara grati is, pasi iein akan di ibeiri ikan 

fasi ili itas beirupa huni ian yang nyaman konsumsi i dan peingantaran keiti ika 

beirobat meinggunakan ambulans. Seilai in iitu, dukungan seicara spi iri itual 

juga di ibeiri ikan kpada para peinghuni i rumah si inggah, kareina RSP IiZIi 

meirupakan rumah si inggah unggulan yang beirnuansakan peisantrein 

deingan program peimbi inaan keii islamannya. Peimbi inaan yang di ibeiri ikan 

beirupa kaji ian Iislami i yang di idalamnya di i i isi i deingan mateiri i-mateiri i 

peiri ibadatan agama Iislam, doa-doa keiseimbuhan, zi iki ir pagi i dan peitang 

seirta peilati ihan meimbaca Al-Qur’an. Hasi il wawancara deingan Nur 

Lai ily F peitugas RSP pada (2023:01).  

Leimbaga Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia lahi ir dari i seibuah leimbaga sosi ial, 

yai itu Yayasan Pos Keiadi ilan Peiduli i Umat (PKPU). Leimbaga Iini isi iati if 

Zakat Iindoneisi ia pada mulanya beirbeintuk uni it peingeilolaan zakat 

seiti ingkat deiparteimein, keimudi ian beirteipatan deingan hari i pahlawan pada 

10 Noveimbeir 2014 meinjadi i leimbaga seindi iri i, beiri ikut i ini i meirupakan 

ri inci ian leigali itasnya:  

a. Akta Peindi iri ian No. 1 Noveimbeir 2014 
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b. Surat Keiputusan Meintri i Hukum dan Hak Asasi i Manusi ia 

(KeimeinkumHAM) No.AHU-0918.50.10.2014 Tanggal 21 

Noveimbeir 2014. 

c. SK LAZNAS KMA Nomor 423 Tahun 2015 

d. NPWP 71.552.298.3-005.000 

e. Iizi in Domi isi ili i Nomor 59/5.16.1/31.75.04.1004/071.562/2016 

Tanggal 23 Julii 2016 

Pada awalnya seibeilum tahun 2016 leimbaga Iini isi iati if Zakat 

Iindoneisi ia beirnama PKPU keimudi ian di iganti i lagi i meinjadi i Human 

Iini isi iati if, yai itu leimbaga yang meingeilola dana keimanusi iaan seigara 

umum. Seidangkan leimbaga IiZIi leibi ih di ifokuskan pada peingeilolaan dan 

peinyaluran zakat di idalam neigeiri i dan uang beirdasarkan asaf. Beirbeida 

deingan PKPU yang dapat meinghi impun dan meindi istri ibusiikan dana ke i 

luar neigeiri i. Beibeirapa program yang di imi iliiki i IiZIi Jateing di iantaranya 

yakni i, peimbeirdayagunaan zakat produktiif beirupa lapak produkti if yang 

di ipeirutungkan keipada janda dluafa atau faki ir mi iskiin atau santunan 

sosi ial, Lapak Beirkah dan bantuan Beiasi iswa untuk SMK dan 

peimbeiri ian bantuak kaki i palsu yang teilah teirseibar di ibeirbagai i daeirah di i 

Seimarang Bandaharjo, Keimi ijein, Tambak Reijo, Geinuk dan beirbagai i 

wi ilayah di i Jawa Teingah seipeirti i di i Deimak, Jeipara, Pati i dan seiki itarnya.  

Lokasi i kantor leimbaga Iini isiiati if Zakat Iindoneisi ia peirwaki ilan Jawa 

Teingah teirleitak di i Jalan Puspanjolo Teingah X No. 21, Keil. Bojong 

Salaman, Keic. Seimarang, Kab. Seimarang (024) 7621408 dan teilah 

meimpeiroleih surat i iziin dari i Meintri i Agama Reipubli ik Iindoneisi ia No. 423 

Tahun 2015. Lokasi i Le imbaga Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah 

beirada di i:  

a. Seibeilah ti imur beirdeikatan deingan toko Amazon. 

b. Seibeilah seilatan beirdeikatan deingan TK Kani isi ius Kurmosari i. 

c. Seibeilah barat beirdeikatan deingan Di isneiy Movi ibox 3D. 

d. Seibeilah utara beirdeikatan deingan Ai ir Mi inum Ami idi is. 
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2. Vi isi i, Miisi i, Tujuan dan Motto  

a. Vi isi i  

Meinjadi i leimbaga zakat profeisi ional teirpeircaya yang meingi inspi irasii 

geirakan keibaji ikan dan peimbeirdayaan.  

b. Mi isii  

1) Meinjalankan fungsi i eidukasi i, i informasi i, konsultasi i, dan 

peinghi impunan dana zakat.  

2) Meindayagunakan dana zakat pada mustahi ik deingan pri insi ip 

keimandi iri ian. 

3) Meinjali in keimi itraan deingan masyarakat, duni ia usaha, 

peimeiri intah, meidi ia duni ia akadeimi is (acadeimi ia), dan leimbaga 

lai innya atas dasar keiseilarasan ni ilai i-ni ilai i yang di ianut.  

4) Meingeilola seiluruh proseis organi isasi i agar beirjalan seisuai i 

deingan reigulasi i yang beirlaku, tata keilola yang bai ik (Good 

Goveirnancei) dan kai idah syari iah. 

5) Beirpeiran akti if dan meindorong teirbeintuknya beirbagai i forum, 

keirjasama dan program-program peinti ing lai innya yang reileivan 

bagi i peini ingkatan eifeikti ifi itas peiran leimbaga peingeilola zakat dii 

local, reigi ional, nasi ional dan global.  

c. Tujuan  

Tujuan di iadakannya Rumah Si inggah Pasi iein adalah untuk 

meimudahkan beiban bi iaya seihari i-hari i bagi i peinghuni i yang teirdi iri i 

dari i pasi iein dan peindampi ingnya yang beirasal dari i golongan duafa 

da meimbutuhkan teimpat siinggah seilama meinjalani i peingobatan. 

Meilalui i upaya peiri inganan beiban bi iaya hi idup pasi iein dan 

peindampi ingnya, di iharapkan pasi iein dapat focus dalam 

meinye ileisai ikan peingobatannya. Seilai in peiri inganan bi iaya hi idup, 

RSP juga beirtujuan untuk dapat meinanamkan ni ilai i- ni ilai i keii islaman 

bagi i para peinghuni inya. Seihiingga seilama meinjalani i peingobatan, 

para pasi iein meindapatkan i ilmu agama yang bai ik seibagai i beikal 

dalam meinjalani i hi idupnya.  
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3. Motto  

“Meimudahkan, Di imudahkan” dari i nama IiZIi maka muncul kata 

mudah (eiasy), do’a yang ki ita panjatkan pada Yang Maha Meimbeiri i 

Keimudahan hanya akan teirwujud keiti ika ki ita mau meimudahkan orang 

lai in, maka deingan i itu seigala urusanpun seinanti iasa akan di imudahkan 

oleih Allah SWT.  

4. Struktur Leimbaga  

Adapun struktur leimbaga Rumah Siinggah seibagai i beiri ikut:  

a. Keipala Bi idang Peimbeirdayaan: Eiko Mulyono 

b. Keipala Rumah RSP  : Wahyu Asmorowati i 

c. Peimbi imbiing Rohani i   : Ustadzah Eimy 

d. Admi in RSP   : Nur Lai ily F 

e. Dri iveir RSP   : Ahmad  

f. Juru Masak RSP  : Rohana 

g. Teinaga Keibeirsi ihan RSP : Tanti i 

5. Alur Reigi istrasi i Pasi iein Kankeir dan Fasi ili itas Peilayanan 

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan di i Rumah Siinggah Pasi iein, 

alur reigi istrasi i seirta peirsyaratan yang peirlu di ilakukan oleih pasi iein di i 

RSP adalah seibagai i beiri ikut:  

a. Teirdaftar dalam proseis beirobat kei Fasi ili itas Keiseihatan Nasi ional 

atau Fasi ili itas Keiseihatan Daeirah. 

b. Meirupakan pasi iein yang di irujuk kei rumah saki it nasi ional atau 

daeirah. 

c. Teirmasuk pasi iein faki ir dan atau mi iski in. 

d. Ti idak meingi idap peinyaki it meinular. 

e. Beirasal dari i luar daeirah. 

f. Peingobatan rawat jalan beirkeilanjutan. 

g. Peiseirta BPJS PBIi atau keilas 3. 
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h. Beiragama Iislam.  

Adapun beibeirapa fasi ili itas layanan yang di ibeiri ikan keipada pasi iein 

adalah: 

a. Teimpat ti inggal yang aman dan nyaman. 

b. Makanan seihat dan halal. 

c. E idukasi i keii islaman beirupa tausi iah, tahsi in, dan bua puasa beirsama. 

d. E idukasi i keiseihatan beirupa peinyukuhan keiseihatan 

e. Keigi iatan produkti if untuk peindampi ing, seipeirti i peilati ihan 

keitrampi ilan totok punggung untuk peindampi ing laki i-laki i dan 

peimbuatan handy craft untuk peindampi ing peireimpuan. 

f. Layanan ambulan.  

6. Data pasi iein kankeir 

Tabel 3. 1 Daftar pasien kanker penerima manfaat di Rumah Singgah Pasien 

IZI Jateng pada bulan Januari- Februari: 

No Nama P/ 

L  

Usiia Asal Jeini is Kanke ir 

1 Sadjiiah  P Manula  Blora  Kankeir ovariium  

2 Untung L Manula  Breibe is  Kankeir reiktum  

3 Kuat Seitiiyadi i L De iwasa  Banyumas  Kankeir usus keiciil  

4 Laukhul 

Wahyuniitsnaynii 

P De iwasa  Re imbang  Kankeir nasofariing  

5 Junii Iirwanto L Manula  Pe ikalongan  Kankeir nasofariing  

6 Sarkumi ik  P Manula  Keindal  Kankeir seirvi iks  

7 De idei Triianiingsi ih P De iwasa  Breibe is  Kankeir payudara  

8 Nur Atfala  P Re imaja  Teigal  Le iuke imi ia  

9 Kiiswatii  P Lansiia  Jeipara  Kankeir payudara  

10 Suriipah  P Lansiia  Teigal  Kankeir payudara  

11 Adi inda Rahma A P Anak-

anak  

Breibe is  Kankeir jiinak  

12 Sugi iartii  P Lansiia  Grobogan  Kankeir seirvi iks  

13 M. Rasyiie id L Baliita  Pe ikalongan  Le iuke imi ia  

14 Fatiimah  P Manula  Jeipara  Kankeir seirvi iks  

15 Yanii Ri iyani i  P Manula  Kuniingan  Kankeir Peirut  

16 Dwi i Eirliini ingsiih  P De iwasa  Jeipara  Tumor nasalcaviity  

17 Moh.Nurkholiis (Alm) L Manula  Teigal  Kankeir Nasofariing 

dan Leiuki imi ia  

18 Naniik Triiyuni iami i  P De iwasa  Nganjuk  Kankeir Nasofariing  

19 Lulu Fiitriianii  P Re imaja  Pe ikalongan  Kankeir eindome itriium  

20 Suswantii  P De iwasa  Teigal  Tumor jariingan 
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lunak  

21 Darsiinii  P Manula  Re imbang  Kankeir ovariium  

22 Se ilvii Oktofi ianii  P De iwasa  Tangeirang  Kankeir bronkus dan 

paru-paru  

23 Malkan  L De iwasa  Pe ikalongan  Kankeir bronkus dan 

paru-paru 

Jumlah peineiri ima manfaat di i Rumah Si inggah Pasi iein seilama januari i-

Feibruari i 2023 seibanyak 23 pasi iein. Namun peineili iti i meingambi il 

seibanyak 4 i informan beirdasarkan kri iteiri ia: pasi iein deingan peinyaki it 

kankeir, kanker stadium lanjut 2 dan 3, dan dapat beirkomuni ikasi i 

deingan bai ik.  

B. Peran Pembimbing Rohani di Rumah Singgah Pasien Inisiatif Zakat 

Indonesia Jawa Tengah 

Peineili iti ian di ilaksanakan deingan meinggunakan teikni ik wawancara 

dan obseirvasi i untuk meimpeiroleih i informasi i yang leibi ih akurat meingeinaii 

yang akan di iteili iti i. Seihi ingga dalam hal i ini i peineili iti i akan meilakukan 

wawancara keipada peitugas RSP, peimbiimbi ing rohani i, pasi iein kankeir dan 

peindampi ing atau wali i pasi iein kankeir. Bimbingan rohani Islam merupakan 

suatu upaya pemberian bantuan secara mental dan spiritual kepada 

individu yang sakit sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu layanan yang 

diberikan oleh RSP adalah Bimbingan rohani Islam yang berfokus pada 

peningkatan religiusitas sehingga berdampak pada kesembuhan pasien 

terutama pasien kanker.  

Proses pemberian bimbingan rohani Islam dalam membentuk 

coping religious pasien kanker tidak terlepas dari adanya pembimbing 

rohani yang bertugas mengantarkan pasien pada perubahan yang lebih 

baik. Pembimbing rohani Islam adalah seorang petugas profesional yang 

ikut serta dalam proses pemeliharaan, pengurusan dan penjagaan aktivitas 

ruhaniah insaniah agar pasien yang sedang menghadapi cobaan sakit tetap 

berada dalam situasi dan kondisi yang sabar, ikhtiar dan tawakal.  Adanya 

pembimbing rohani Islam sangatlah dibutuhkan karena pembimbing 

rohani lah yang akan menentukan keberhasilan bimbingan rohani dengan 

memperhatikan materi serta metode yang akan digunakan dalam proses 
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bimbingan rohani Islam. Seperti halnya yang disampaikan oleh bu Emy: 

(Wawancara 10 Maret 2023) 

“... kondisi yang dialami pasien bermacam-macam sehingga dalam 

memberikan bimbingan rohani saya juga perlu  memperhatikan 

materi, metode dan model, disesuaikan mana materi yang cocok 

untuk semua pasien dan mana pasien yang perlu diberi bimbingan 

lebih lanjut ” 

 

Dari ungkapan bu Emy menunjukkan bahwa dalam proses 

pemberian bimbingan rohani seorang pembimbing rohani juga perlu 

memperhatikan materi serta metode yang akan digunakan. Metode 

langsung digunakan  dalam pemberian bimbingan rohani melalui kegiatan 

kajian rutin mingguan.  Bu Emy juga menambahkan (Wawancara Bu Emy 

10 Maret ) 

“Kegiatan rutin yang saya lakukan adalah dengan memberikan 

kajian klasikal dengan tema permasalahan yang sering terjadi pada 

pasien, materi utama yang disampaikan itu mengenai sholat atau 

ibadah berarti itu berkaitan dengan keyakinanannya, itu yang 

utama, kemudian ada materi tenang akhlak dan aqidah yang 

bertujuan untuk menambah keyakinan pasien kanker terhadap 

ketetapan Allah.” 

 

Materi yang diberikan oleh pembimbing rohani disesuaikan dengan 

kondisi pasien kanker. Materi yang diberikan meliputi materi ibadah, 

akhlaq dan juga akidah. Materi tentang ibadah khususnya mengenai sholat 

diberikan sebagai upaya agar pasien lebih sadar mengenai pengetahuan, 

pemahaman dan pengamalan mengenai sholat. Materi akhlak yang 

diberikan berkaitan dengan hubungan dengan Allah dan antar sesama, 

dengan tujuan agar pasien tetap bertawakal dan sabar atas segala sesuatu 

yang meimpanya serta tetap berhubungan baik antar sesama dengan saling 

memberikan dukungan moril. Materi akidah diberikan berkaitan dengan 

keimanan terhadap Allah SWT, dengan tujuan menambah keyakinan 

pasien kanker terhadap segala ketetapan Allah SWT.  

Selain memperhatikan materi serta metode yang digunakan dalam 

melakukan bimbingan rohani juga penting diperhatikan mengenai tugas 

atau peran seorang pembimbing rohani. Mengenai peran pembimbing 
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rohani dapat dilihat dari upaya yang dilakukan oleh pembimbing rohani 

dan tujuan dari bimbingan rohani itu sendiri. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh bu Emy: (Wawancara 10 Maret 2023) 

“Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan pasien 

adalah satu, secara rutin melakukan kajian klasikal dengan tema 

permasalahan yang saya sebutkan tadi, kemudian yang kedua itu 

pendampingan door to door dari pasien satu ke pasien yang lain, 

pasien kita datengi kita motivasi kemudian belajar membaca al- 

Qur’an”. 

 

Dari yang diungkapkan oleh bu Emy mendeskripsikan bahwa 

upaya yang dilakukan pembimbing rohani dalam mengatasi permasalahan 

pasien adalah dengan memberikan bimbingan mengenai permasalahan 

yang sedang dihadapi melalui kajian rutin, memberikan pendampingan 

kepada semua pasien, memberikan motivasi serta memberikan bimbingan 

membaca al- Qur’an. Selanjutnya bu Emy juga mengungkapkan: 

(Wawancara bu Emy 10 Maret 2023) 

“…tema klasikal yang saya berikan itukan ada kajian rutin, yang 

lainnya bimbingan konseling. Jadi satu orang satu orang saya 

datengin, mereka curhat baik secara langsung maupun tidak 

langsung, secara tidak langsung itu apa? Adakalanya mereka yang 

menghubungi saya, gitu”. 

 

Upaya lain yang dilakukan oleh bu Emy selaku pembimbing rohani 

adalah dengan memberikan konseling kepada pasien, khususnya pasien 

terminal atau pasien yang menderita penyakit kronis. Pernyataan yang 

diberikan oleh bu Emy diatas sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

beberapa pasien yang ada di Rumah Singgah. Bu Suswanti pasien kanker 

dari Tegal mengungkapkan: (Wawancara 06 Maret 2023) 

“…saat berada di RSP IZI ini saya merasa sedang tidak berobat 

mbak, saya malah merasa kayak lagi di pondok, dibimbing 

langsung sama ustadzah nya mengenai ibadahnya, disini juga saya 

merasa jadi lebih tenang ”. 

 

Selain bu Suswanti, pasien kanker yang lain juga mengungkapkan hal 

yang sama. Bu Carni pasien dari tegal, mengungkapkan: (Wawancara 06 

Maret 2023) 
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“…Kegiatan bimbingan disini juga positif sekali mbak, bisa 

mengobati rasa syok yang saya alami. saya juga jadi lebih tenang, 

apalagi teman- disini saling support.” 

 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh bu Suswanti dan bu Carni, pak 

Untung pasien kanker rectum yang berasal dari Brebes juga 

mengungkapkan: (Wawancara 06 Maret 2023) 

 

“Kegiatan yang diikuti disini banyak mbak, ngaji, terus saya juga 

didatengin langsung sama ustadzahnya ke kamar saya…, 

perubahan yang saya dapat juga banyak, yang tadinya sering 

menunda-nunda sholat sekarang berusaha untuk tepat waktu, 

secara hati dan keikhlasannya dalam menerima segala hal yang 

menimpa kita tentu jadi lebih ikhlas lebih menerima,,,saya jadi 

lebih semangat untuk berobat yg tadinya patah semangat, apalagi 

ustadzahnya datengin langsung ke kamar saya”. 

 

Berdasarkan dari pernyataan pasien diatas menunjukkan bahwa 

pembimbing rohani berperan dalam membimbing pasien kearah yang lebih 

baik terutama dalam hal ibadah, serta memberikan motivasi kesembuhan 

kepada pasien kanker. Adapun mengenai tujuan diberikannya bimbingan 

rohani Islam disampaikan oleh bu Emy dalam wawancara pada 10 Maret 

2023, bu Emy mengungkapkan:  

“Tujuan dari diberikannya bimbingan rohani di RSP tidak lain 

adalah untuk menguatkan keyakinan pasien kepada Allah SWT 

terkait ibadahnya serta memberikan motivasi kepada pasien supaya 

tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi cobaan yang sedang 

menimpanya ”. 

 

Dari ungkapan bu Emy mengenai tujuan bimbingan rohani diatas 

mendeskripsikan bahwa pembimbing rohani berperan dalam menguatkan 

pasien secara spiritual agar tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi 

ketetapan Allah SWT. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan  dengan pasien kanker dan pembimbing rohani di Rumah 

Singah Pasien Inisiatif Zakat Indonesia Jawa Tengah menunjukkan bahwa 

pembimbing rohani cukup berperan dalam membentuk coping religious 

pasien kanker. Melalui kegiatan bimbingan rohani yang diberikan, dilihat 

dari upaya seorang pembimbing rohani dalam membantu pemulihan 
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pasien kanker serta tujuan diberikannya bimbingan rohani Islam 

menunjukkan bahwa dalam pembentukan coping religious pasien kanker, 

pembimbing rohani di RSP memiliki peran, yaitu: memberikan bimbingan 

mengenai permasalahan yang sedang dihadapi melalui kajian rutin, 

memberikan pendampingan kepada semua pasien, memberikan motivasi 

serta memberikan bimbingan membaca al- Qur’an, memberikan konseling 

kepada pasien, khususnya pasien terminal atau pasien yang menderita 

penyakit kronis, membimbing pasien kearah yang lebih baik terutama 

dalam hal ibadah, serta memberikan motivasi kesembuhan kepada pasien 

kanker, menguatkan pasien secara spiritual agar tetap sabar dan tawakal  

dalam menghadapi ketetapan Allah SWT.  

Semua peran yang disebutkan diatas merupakan bentuk strategi 

coping religious yang berkaitan dengan kebutuhan dukungan spiritual, 

menilai agamanya dengan lebih baik, optimis, serta kebutuhan akan 

dukungan dari teman dan lingkungan sekitar. Dari beberapa peran 

pembimbing rohani diatas dapat dikatakan bahwa pembimbing rohani 

berperan dalam membentuk coping religious pada pasien kanker. 

C. Kondisi Coping Religious Pasien Kanker di Rumah Singgah Pasien 

Inisiatif Zakat Indonesia Jawa Tengah 

Copiing Reili igi ious adalah suatu upaya yang di ilakukan untuk 

meingeilola, me inghadapi i, meinguasai i atau meingubah reispond eimosi ional 

keiarah posi iti if deingan meilakukan peindeikatan keiagamaan yang nanti inya 

akan me imbeiri ikan eifeik bagi i keiseihatan dan keiseijahteiraan dalam hi idup. 

Seiti iap i indiivi idu teintu meimi iliiki i reispond yang beirbeida dalam me inghadapi i 

peiri isti iwa atau si ituasii teirteintu, beigi itu pula deingan pasi iein peindeiri ita  kanker.  

Ada pasi iein yang mampu me ingatasi inya deingan reispond posi iti if namun ada 

juga yang meingatasi inya deingan reispond neigati ivei. Pasi iein deingan reispond 

neigati ivei akan meini imbulkan beirbagai i masalah seipeirtii teikanan darah nai ik, 

hi ilangnya nafsu makan dan se ibagai inya seihi ingga dapat me inye ibabkan 

proseis peinyeimbuhan teirhambat.  
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam 

penggunaan coping religious menurut Farinha (2021: pp. 4–5) diantaranya 

adalah usia, mengalami situasi traumatis, berada dibawah tekanan, menjadi 

seorang ibu rumah tangga, dan menderita penyakit kronis. Di rumah 

singgah pasien (IZI) syarat penerima manfaat yang memperoleh layanan 

bimbingan rohani merupakan penderita penyakit kronis atau penyakit tidak 

menular. Sebagian besar pasien di rumah singgah adalah wanita usia 

dewasa sampai dengan  manula yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga.  

Selain faktor diatas, faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan 

coping religious pada individu adalah agama, ekonomi dan pendidikan 

serta jenis kelamin (Cornell, 2015: pp. 26–30). Di rumah singgah sendiri 

salah satu syarat penerima manfaat adalah masuk golongan fakir miskin, 

dan beragama Islam. Karena merupakan golongan fakir miskin maka 

sebagian besar dari penerima manfaat di RSP merupakan kalangan 

keluarga dengan pendidikan dan ekonomi yang rendah. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa pasien kanker yang mendapatkan layanan bimbingan 

rohani di rumah singgah kemungkinan besar menggunakan coping 

religious.  

Selain faktor-faktor diatas, Pargament, Koenig & Perez 

menyebutkan mengenai lima fungsi agama yang mempresentasikan 

koesioner RCOPE (Religious Coping Questionnaire) yang dapat 

digunakan untuk mengukur penggunaan coping religious pada individu, 

yaitu: (Harlianty et al., 2022: pp. 29–30) 

1. Perasaan saat mengalami sakit, hal ini meliputi perasaan khawatir, 

lelah serta putus asa dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dialami oleh bu Fatimah penderita kanker serviks yang mengaku 

khawatir akan kehidupan yang dijalanainya.  

“,,,,saya pas tau kalo kena kanker, syok, susah saya. Kenapa harus 

saya,,,” 
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Selain bu Fatimah, bu carni penderita kanker payudara juga 

mengakatakn hal yang sama. Bu carni mengku syok dan sedih saat 

mengetahui penyakit yang dideritanya.  

“,,,,saya syok mbak, sedih, tapi ya mau bagaimana lagi,,,” 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bu suswanti penderita kanker 

jaringan lunak yang berasal dari tegal. Bu suswanti mengaku merasa 

kacau dan selalu berpikiran negative saat didiagnosis terkena penyakit 

kanker. 

“Perasaan saya pas tau kena kanker itu haduh kacau sekali mbak, 

negative terus,,,” 

 

Sama halnya dengan bu Fatimah, bu carni dan bu suswanti, pak 

untung penderita kanker rectum yang berasal dari Brebes juga 

mengungkapkan hal yang sama mengenai perasaannya saat 

didiagnosis menderita kanker. Pak untung mengaku syok, putus asa 

dan takut. 

 “Perasaan saya pas tau kena kanker itu sama dengan kematian 

mbak, seperti disambar petir, syok dan down pastilah, takut akan 

kematian, ibarat saya lagi disatu ruangan dan tiba-tiba lampu mati, 

gelap sekali.” 

 

Dari pernyataan bu Fatimah, bu carni, bu suswanti dan pak untung 

diatas menunjukkan bahwa setelah mengetahui penyakit kanker yang 

dideritanya mereka mengalami hal yang sama yaitu khawatir, lelah, 

putus asa, syok dan perasaan negative lainnya. Hal tersebut 

menunjukkan salah satu fungsi agama yang mempresentasikan 

kuisioner RCOPE, yaitu perasaan saat sakit yang meliputi khawatir, 

lelah, putus asa serta perasaan negative lainnya.  

2. Menilai permasalahan sebagai hukuman dari tuhan, hal ini meliputi 

penilaian atas kuasa dan hukuman dari tuhan. Hal tersebut sesuai 

dengan yang dialami oleh bu Fatimah yang merasa bahwa penyakit 

yang dideritanya merupakan sebuah hukuman dari Allah SWT.  
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“…ya mungkin ini hukuman dari Allah untuk saya karena jarang 

mengaji dan beribadah karena saya kan sibuk merantau kerja 

buat cari uang.” 

Selain bu Fatimah, bu carni penderita kanker payudara juga mengaku 

syok pada awal tahu penyakitnya namun kemudian beliau menilai 

penyakit yang dideritanya sebagai ujian dari Allah SWT.  

“saya syok mbak, sedih, tapi ya mau bagaimana lagi, anggap 

saja ini sudah jalannya dikasih ujian sama Allah”. 

 

Dari pernyataan bu Fatimah dan bu Carni diatas menunjukkan 

bahwa penilaian manusia terhadap segala sesuatu yang diberikan oleh 

Allah SWT berbeda-beda, ada yang menilai cobaan dengan positif dan 

ada yang menilainya secara negative. Ada yang menilai cobaan dari 

Allah sebagai hukuman dan adapula yang menilainya sebagai ujian. 

Melalui ungkapan yang disampikan oleh bu Fatimah dan bu carni 

menunjukkan salah satu fungsi agama dalam mempresentasikan 

kuesioner RCOPE, yaitu menilai permasalahan dari tuhan sebagai 

hukuman atau kuasa dari tuhan.  

3. Berserah diri pada tuhan, hal ini meliputi keberserahan diri kepada 

tuhan dan permohonan campurtangan dari tuhan. Hal ini sesuai dengan 

pengakuan dari pak untung penderita kanker rectum, pak untung 

mengaku lebih ikhlas dan lebih menerima atas penyakit yang 

dideritanya.  

“…secara hati dan keikhlasannya dalam segala hal yang 

menimpa tentu lebih iklas lebih menerima,” 

 

Dari pernyataan pak untung diatas menunjukkan bahwa bagi pak 

untung agama dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penggunaan 

coping religious. Beliau juga mengaku setelah mendapatkan 

bimbingan rohani di RSP  beliau jadi lebih rajin dalam hal beribadah 

khususnya sholat. Pernyataan yang disampaikan oleh pak untung 

menunjukkan salah satu fungsi agama dalam mempresentasikan 

kuesioner RCOPE yaitu berserah diri kepada tuhan.  
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4. Memperoleh ketenangan dari tuhan, hal ini meliputi keterlibatan dalam 

aktivitas religious untuk mengurangi emosi negative. Di RSP sendiri 

salah satu kegiatan keagamaan yang diberikan kepada pasien disana 

adalah bimbingan rohani, selain bimbingan rohani di RSP juga 

dijadwalkan kegiatan keagamaan lainnya seperti mengaji, dzikir 

bersama, dan juga pengajian.  

“,,,Setelah mengikuti bimbingan disini saya mengalami banyak 

perubahan, yang tadinya sering menunda-nunda sholat sekarang 

jadi berusaha untuk tepat waktu, secara hati dan keikhlasannya 

dalam segala hal yang menimpa tentu lebih iklas lebih 

menerima, saya juga jadi lebih optimis untuk sembuh, yang 

tadinya saya patah semangat saya jadi lebih semangat untuk 

berobat” 

 

Sebelum masuk di RSP Pak Untung mengaku syok, patah 

semangat dan takut akan kematian karena penyakit yang dideritanya, 

namun setelah mengikuti kegiatan di RSP dan mendapatkan bimbingan 

rohani beliau jadi lebih rajin beribadah untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan jadi lebih ikhlas dan semangat. Dari pernyataan pak 

untung tersebut menunjukkan salah satu fungsi agama dalam 

mempresentasikan kuesioner RCOPE yaitu memperoleh ketenangan 

dari tuhan melalui keterlibatan dalam aktivitas religious untuk 

mengurangi perasaan negative.  

5. Memperoleh intimasi dari orang lain, hal ini meliputi dukungan dari 

anak atau keluarga dan dukungan dari jama’ah atau teman 

dilingkungannya. Beberapa pasien kanker di RSP mengaku jadi lebih 

semangat setelah mendapatkan dukungan spiritual melalui bimbingan 

rohani juga dukungan sosial dari orang-orang disekitarnya.  

“,,,Disini juga enak mba teman- teman saling support, jadi 

seneng saya ada temannya” 

 

Pernyataan Bu Carni penderita kanker payudara menunjukkan bahwa 

dukungan dari lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap 
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perubahan emosi pada dirinya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Pak Untung penderita kanker rectum, beliau mengungkapkan:  

“,,,Untungnya saya punya istri yang setia yang selalu siap sedia 

menemani saya” 

 

Pernyataan pak untung tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

dari orang-orang sekitar khususnya keluarga sangat berpengaruh 

terhadap kondisinya. Dengan didampingi istrinya pak untung jadi lebih 

optimis dan semangat untuk berobat. Dari pernyataan Bu Carni dan 

Pak Untung diatas menunjukkan pentingnya intimasi atau dukungan 

orang-orang disekitarnya, baik dari keluarga maupun dari lingkungan 

tempat mereka tinggal.  

6. Mengalami transformasi hidup, yaitu perubahan religious yang radikal 

dalam hidup, ditandai dengan semakin mendekatkan diri kepada tuhan 

dan semakin tekun dalam beribadah serta merasa rugi jika melalaikan 

ibadah.Hal tersebut dilami oleh pak untung, sebelumnya beliau 

mengaku jarang sholat dan suka menunda-nunda ibadah, namun 

setelah berada di RSP beliau mengaku jadi lebih rajin sholat dan selalu 

berusaha untuk sholat tepat waktu. Beliau juga mengatakan jika 

tertinggal dan menunda-nunda sholat merasa sangat merugikan 

dirinya.  

Dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa pengamatan fungsi 

agama sebagai RCOPE melalui kegiatan bimbingan rohani di RSP dapat 

digunakan dalam pembentukan coping religious pasien kanker, yang 

ditandai dengan keberfungsian agama yang dibuktikan dengan adanya 

perasaan saat mengalami sakit, menilai permasalahan sebagai hukuman 

dari tuhan, berserah diri kepada tuhan, memperoleh ketenangan dari tuhan, 

memperoleh intimasi dari pihak lain, dan adanya transformasi hidup. 

Dalam jurnal konse ili ing reili igi i, Hiidayanti i meingatakan me ingeinai i 2 

strateigi i Copiing Reili igi ious, yai itu Copi ing Reili igiious Neigatiivei dan Copi ing 

Reili igi ious Posi itiivei. Copi ing Reili igi ious Neigati ivei yang di itandai i deingan 

keiti idak puasan spi iri itual, meili ihat beincana seibagai i hukuman, dan me ini ilai i 
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agama seicara neigati ivei. Meinurut Bu E imy seilaku peimbi imbi ing rohani i di i 

RSP meingatakan:  

“Kondi isi i dan peirmasalahan yang di ialami i pasi iein kankeir teintunya 

macam-macam, kalo yang umum  i itu putus asa, iitu yang pe irtama, 

yang be irarti i i ini i beirkai itan deingan keiyaki inannya sama Allah yang 

masi ih leimah, keidua masalah eikonomi i, keimudi ian peirmasalahan 

keiluarga yang mana hal i itu bi isa meinyeibabkan konfli ik, te irus meireika 

i itu masi ih mi ini im peingeitahuan, peimahaman, ataupun pe ingamalan 

meingeinai i sholat”. (Wawancara, 10 Mare it 2023) 

 

Melalui apa yang di iungkapkan ole ih Bu Eimy me indeiskriipsi ikan 

bahwa kondi isi i dan peirmasalahan yang di ialami i oleih pasi iein kankeir 

beirbeida-beida. Akan teitapi i kondi isii yang umum di ialami i oleih pasi iein kankeir 

adalah putus asa yang be irkai itan deingan keiyaki inanya sama Allah yang 

masiih le imah atau keiti idak puasan spi iri itual. Seisuai i deingan peingamatan 

yang te ilah di ilakukan, Copi ing Reili igiiusNeigati ivei teirjadi i pada bu Fati imah. 

Bu Fati imah beirasal dari i jeipara yang di ivoni is meingi idap kankeir seirviiks 

seilama le ibi ih darii satu tahun. Bu Fati imah meingungkapkan (Wawancara, 

03 Mareit 2023): 

“Seidi ih lah mba saya pas tau kalo keina kankeir, syok, susah 

saya. Keinapa harus saya,  kalo di ibeiri i peinyaki it seipeirti i i ini i si iapapun 

pasti i tiidak mau, si iapa yang mau dan langsung me ineiri ima, saya 

seindi iri i pun juga ti idak mau mbak. ya mungki in i inii hukuman darii 

Allah untuk saya kare ina jarang me ingaji i dan beiri ibadah kareina saya 

kan si ibuk meirantau keirja buat cari i uang” 

 

Peirnyataan yang di iungkapkan ole ih bu Fati imah teirseibut 

meindeiskri ipsi ikan Copi ing Reili igi ious Neigati ivei di imana bu Fati imah meirasa 

seidi ih, syok dan susah untuk me ineiri ima peinyaki it yang di ideiri itanya seirta 

meinganggap bahwa pe inyaki it yang di ideiri ita nya seibagai i hukuman darii 

Allah. Beirbeida deingan bu Fati imah, bu Carni i yang beirasal dari i Teigal 

meingi idap kankeir tumor payudara me ingaku syok awal me ingeitahui i 

peinyaki itnya, tapi i teitap beirusaha me ineiri imanya seibagai i beintuk uji ian darii 

Allah.  

“saya syok mbak, se idi ih, tapi i ya mau bagai imana lagi i, anggap saja 

i ini i sudah jalannya di ikasi ih uji ian sama Allah. Di isi ini i juga einak mba 
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teiman- teiman sali ing support, jadi i seineing saya ada te imannya” 

(Wawancara Bu Carni i, 06 Mareit 2023 ) 

 

Hal teirseibut juga di irasakan ole ih Bu Suswanti i seiorang i ibu rumah 

tangga dari i teigal yang meingi idap kankeir jari ingan lunak me imi ili iki i Copiing 

Reili igi ious posi itiif . Seisuai i deingan strateigi i Copi ing Reili igi iousPosiiti if  cukup 

bai ik yang di itandai i deingan meincari i dukungan spi iri itual, me ini ilaii keimbalii 

agamanya deingan leibi ih bai ik dan beirsiikap opti imi is.  

“Peirasaan saya pas tau ke ina kankeir i itu haduh kacau se ikali i mbak, 

neigati ivei teirus, tapii pas udah ti inggal di i RSP te irus i ikut biimbi ingan 

di isiini i saya jadi i leibi ih banyak be ilajar lagi i teintang i ibadah, yang 

awalnya ngaji inya nggak ruti in jadii rutiin mbak, saya ti idak meirasa 

seidang beirobat tapii saya malah kayak lagi i mondok mba, saya jadi i 

seimangat lagi i” (Wawancara Bu Suswanti i, 06 Mareit 2023) 

 

Hal yang sama juga di irasakan ole ih Pak Untung beirasal dari i breibeis 

yang me ingi idap kankeir reictum. Pak Untung pada awalnya me ingaku syok, 

takut dan patah se imangat namun se iteilah meingi ikuti i bi imbiingan di i rumah 

si inggah beili iau meingaku leibi ih i ikhlas dan meineiri ima, leibi ih opti imiis seirta 

leibi ih beirseimangat untuk beirobat.  

“Peirasaan saya pas tau ke ina kankeir i itu sama deingan keimati ian 

mbak, seipeirtii di isambar peiti ir, syok dan down pasti ilah, takut akan 

keimati ian, i ibarat saya lagi i di isatu ruangan dan ti iba-ti iba lampu mati i, 

geilap seikali i. Dii duni ia saja se ipeirtii i ini i apalagi i di i akhi irat nanti i, 

beilum siiap saya. Untungnya saya punya i istri i yang se iti ia yang seilalu 

si iap seidi ia meineimani i saya. Se iteilah meingi ikuti i bi imbiingan di isi ini i 

saya meingalami i banyak peirubahan, yang tadi inya se iri ing meinunda-

nunda sholat seikarang jadi i beirusaha untuk teipat waktu, se icara hati i 

dan keii ikhlasannya dalam se igala hal yang meini impa te intu leibi ih 

i iklas leibi ih meineiri ima, saya juga jadi i leibi ih opti imi is untuk seimbuh, 

yang tadi inya saya patah se imangat saya jadi i leibi ih se imangat untuk 

beirobat” (Wawancara Pak Untung, 06 Mareit 2023) 

 

Peirnyataan dari i pak untung me ingeinai i keiadaannya pun di idukung 

oleih peirnyataan i istriinya. Bu Sopi iah seilaku i istri i darii Pak Untung, 

meingungkapkan bahwa suami inya jadi i leibi ih meineiri ima keiadaan, me ineiri ima 

peinyaki it seibagai i seibuah uji ian dan leibi ih meindeikatkan di iri i keipada Allah. 

“Saya seibagai i i istri inya rasanya campur aduk mbak pas tau ke ina 

kankeir, gak karuan, kok bi isa keina peinyaki it seipeirtii i ini i, tapii seikali i 
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lagi i bapak meingi ingatkan saya kalo i ini i meirupakan ujiian darii Allah 

yang harus ki ita teiri ima deingan i ikhas” (Wawancara Bu Sopi iah, 06 

Mareit 2023) 

 

Peirnyataan te irseibut meindeiskriipsi ikan kondi isi i Copiing Reili igi ious 

Posi itiif Pak Untung yang te irliihat dari i si ikap husnudzon ke ipada keiteitapan 

Allah, dan me incarii peirtolongan agama deingan meingi ikuti i bi imbi ingan 

rohani i. Beirdasarkan darii iinformasi i yang di ipeiroleih meinunjukkan kondi isii 

copi ing reili igi ious pasi iein kankeir yang be irbeida. Copiing reili igi ious pasi iein 

kankeir yang te irbeintuk i ialah copi ing reili igi iousneigati ivei dan copi ing reili igi ious 

posi itiif. Namun se iteilah meingi ikuti i bi imbi ingan rohani i seibagi ian beisar copi ing 

reili igi ious yang di igunakan oleih pasi iein kankeir adalah copi ing reili igi ious 

posi itiif.  

Tabel 3. 2 Kondisi coping religious pasien kanker sebelum dan setelah mendapatkan 

bimbingan rohani di RSP:  

Iinforman  Kankeir Kondiisii copiing 

reiliigi ious pasiie in 

kanke ir  

Kondiisii copiing 

reiliigi ious pasiie in 

kanke ir 

  Se ibeilum  Se isudah  

Fatiimah  Se irvi iks  Copiing reiliigiious 

ne igatiive i: 

Puniishiing God 

Re iappraiisal atau 

me inggambarkan 

ke imbalii streissor 

seibagai i seibuah 

hukuman darii 

Allah atas dosa 

yang te ilah 

diilakukan, diitandaii 

de ingan me irasa 

syok, ke ice iwa dan 

me inganggap 

pe inyaki it yang 

diide iriitanya 

seibagai i hukuman 

darii Allah seibab 

jarang beiriibadah.  

Copiing reiliigiious 

ne igatiive i: Puniishiing 

God Re iappraiisal 

atau 

me inggambarkan 

ke imbalii streissor 

seibagai i seibuah 

hukuman darii Allah 

atas dosa yang 

diilakukan, diitandaii 

de ingan masi ih 

me inganggap bahwa 

yang te irjadii 

me irupakan seibuah 

hukuman kare ina 

jarang beiriibadah.  

Suswantii  Keileinjar Lunak Copiing Reiliigiious 

posiitiiveireindah 

diitandaii de ingan 

Copiing reiliigiious 

posiitiivei:Beine ivoleint 

Re iliigiious 
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pe irasaan ceimas, 

khawatiir, dan 

syok. 

Re iappraiisal, 

diitandaii de ingan 

me incarii dukungan 

spiiriitual dan 

me ini ilaii ke imbalii 

agamanya de ingan 

leibiih baiik. 

Carnii  Payudara  Copiing reiliigiious 

posiitiivei reindah 

diitandaii de ingan 

rasa syok dan 

ceimas akan 

kurangnya 

dukungan. 

Copiing re iliigi ious 

posiitiive i:Beine ivoleint 

Re iliigiious 

Re iappraiisal dan 

Se ieikiing Support 

from Cleirgy or 

Meimbe irs diitandaii 

de ingan me incarii 

dukungan spiiriitual, 

me ini ilaii ke imbalii 

agamanya de ingan 

leibiih baiik dan 

be irsiikap optiimi is. 

Untung  Re ictum  Copiing reiliigiious 

posiitiivei 

reindahdiitandaii 

de ingan rasa takut 

akan ke imati ian, 

tiidak i ikhlas atas 

ke ijadiian yang 

me ini impanya. 

Copiing reiliigiious 

posiitiivei: 

be ineivoleint 

reiliigi ious 

reiappraiisal, 

reiliigi ious forgiiviing 

diitandaii de ingan 

siikap husnudzon 

ke ipada ke iteitapan 

Allah dan me incarii 

pe irtolongan agama 

de ingan me ingi ikutii 

biimbi ingan rohanii. 
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BAB IV 

ANALISIS PERAN PEMBIMBING ROHANI DALAM MEMBENTUK 

COPING RELIGIOUS PASIEN KANKER DI RUMAH SINGGAH PASIEN 

(IZI) JAWA TENGAH 

Beirdasarkan dari i urai ian data pada bab seibeilumnya, Seiteilah meilakukan 

obseirvasi i dan wawancara pada pasi iein kankeir dan peimbi imbi ing rohani i di i rumah 

si inggah, maka pada bab i ini i peineili iti i akan meinganali isi is teirkai it peiran peimbi imbiing 

rohani i dalam meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein kankeir di i rumah si inggah pasi iein 

i ini isiiati if zakat Iindoneisi ia Jawa Teingah. 

A. Analisis Peran Pembimbing Rohani Dirumah Singgah Pasien Inisiatif 

Zakat Indonesia Jateng  

Adanya peimbi imbi ing rohani i dalam proseis peimbeiri ian bi imbi ingan 

rohani i Iislam pada pasi iein kankeir di i RSP sangatlah di ibutuhkan. 

Peimbi imbiing rohani i beirpeiran peinti ing dalam meimbantu peirmasalahan yang 

di ialami i oleih pasiiein kankeir teirutama beirhubungan deingan aspeik ruhani iah, 

yai itu me ilalui i keigi iatan bi imbiingan rohani Islami. Seiorang peimbi imbi ing 

rohani i heindaknya meirupakan seiorang yang profe isi ional dan beirkompeitein 

seihi ingga mateiri i yang di isampaiikan dapat di i teiri ima dan di iprakti ikan oleih 

pasi iein kankeir, teintunya deingan meimpeirhati ikan meitodei yang di igunakan 

seihi ingga keigi iatan bi imbi ingan rohani i dapat teirlaksana deingan eifeikti if dan 

maskiimal. 

Peiran me irupakan tugas-tugas yang harus di ilaksanakan ole ih seiorang 

peimbi imbi ing rohani i dalam proseis bi imbi ingan rohani i Iislam. Peiran 

peimbi imbi ing rohani i juga dapat di ili ihat darii tujuan diilaksanakannya 

bi imbiingan rohani i Iislam (Ki ibtyah eit al., 2022: 79). Pada bab IiIiIi, Bu Eimy 

seilaku peimbi imbi ing rohani i di i rumah siinggah meingungkapkan bahwa 

tujuan di ibeiri ikannya bi imbi ingan rohani i Iislam i ialah untuk me inguatkan 

keiyaki inan keipada Allah SWT teirkai it i ibadahnya seirta me imbeiri ikan 

seimangat seirta moti ivasi i meilalui i nasi ihat Iislami i yang dapat me inye intuh ji iwa 
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supaya pasi iein kankeir teitap sabar dan tawakal dalam me inghadapi i cobaan 

yang me ini impanya (Ustadzah E imy, Wawancara 10 Mareit 2023).  

Seilai in di ili ihat darii tujuan di ibeiri ikannya bi imbi ingan rohani i Iislam, peiran 

peimbi imbi ing rohani i Iislam juga dapat di ili ihat darii upaya yang di ilakukan 

oleih peimbi imbi ing rohani i dalam meimbantu peirmasalahan yang di ialami i 

oleih pasi iein kankeir. Upaya yang di ilakukan oleih Bu Eimy dapat di isaji ikan 

seisuai i deingan teiorii yang ada pada bab IiIi yang meinjeilaskan me ingeinai i 

tugas yang di ilakukan oleih peimbi imbi ing rohani i, yai itu:  

1. Peimbi imbiing rohani i seibagai i guru peimbi imbi ing  

Pada bab IiIi tugas peimbi imbiing rohani i seibagai i guru peimbi imbi ing 

adalah me imbi imbi ing dalam aspe ik peiri ibadatan yang me ili iputi i tata cara 

beiri ibadah keiti ika saki it (Khoi irunni isa, 2017: 24). Seibagai i guru 

peimbi imbi ing, upaya yang di ilakukan oleih Bu Eimy adalah de ingan 

meimbeiri ikan bi imbi ingan rohani i yang di idalamnya teirdapat peimbeiri ian 

mateiri i i ibadah seipeirtii tata cara be irsuci i, tatacara beiri ibadah dan se igala 

keiteintuan yang beirhubungan deingan hak dan keiwaji iban beiri ibadah 

bagi i orang saki it seilaiin i itu, keigi iatan bi imbi ingan rohani i yang di ibeiri ikan 

juga ada be ilajar meimbaca al-Qur’an, kaji ian Iislami i deingan teima 

klasi ikal (Ustadzah E imy, Wawancara 10 Mareit 2023). Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Wangsanata dimana Bimbingan keagamaan 

merupakan suatu proses bimbingan yang kegiatan didalamnya 

didasarkan pada ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan sunnah nabi 

(Wangsanata et al: 2020, p. 101). 

Mateiri i meingeinai i i ibadah me injadii salah satu mateiri i yang peinti ing 

untuk di ibeiri ikan kareina pada dasarnya be iri ibadah khususnya sholat 

meirupakan suatu ke iwaji iban bagi i seiti iap musli im, hanya saja pada tata 

cara peilaksanaannya dapat di iri ingankan seisuai i deingan kondi isi i seiti iap 

musliim, tak teirkeicuali i bagi i pasi iein kankeir. Seibagai i guru peimbi imbi ing, 

Ustadzah E imy beirtugas me imbiimbi ing pasi iein kankeir dalam hal 

beiri ibadah yang bai ik dan beinar. Jiika di ikai itkan dalam upaya 

peimbeintukan copi ing reili igiious pasi iein kankeir, peiran Ustadzah E imy 
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adalah meingarahkan seirta me imbi imbi ing pasi iein kankeir dalam be irbagai i 

keigi iatan keiagamaan khususnya dalam hal i ibadah.  

2. Pembimbing rohani sebagai motivator 

Tugas seorang pembimbing rohani sebagai motivator adalah 

memberikan support bagi yang takut dan khawatir agar bergairah dan 

aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan (Azizah: 2020, pp. 65–66). 

Ustadzah Emy selaku pembimbing rohani di RSP mengungkapkan 

bahwa selain memberikan materi bimbingan beliau juga memberikan 

pendampingan kepada semua pasien serta memberikan motivasi yang 

diselipkan saat memberikan materi bimbingan rohani.   

3. Peimbi imbiing rohani i seibagai i guru spi iri itual 

Tugas seiorang peimbi imbi ing rohani i seibagai i guru spiiri itual adalah 

meimbeiri ikan asuhan keipeirawatan spi iri itual deingan cara me imbeiri ikan 

asuhan keipeirawatan meilalui i akti ivi itas i insani iah dan ruhani iah, seihi ingga 

keiadaan pasi iei teitap teirjaga dan te itap dalam keiadaan teinang, sabar dan 

tawakal (R. Khoiirunniisa, 2017: 25). Dii RSP seindi iri i, mateiri i bi imbi ingan 

rohani i yang peinti ing di ibeiri ikan keipada pasi iein kankeir ti idak hanya 

meingeinai i i ibadah, namun ada juga mate iri i aqi idah. Mate iri i aqi idah 

di ibeiri ikan deingan tujuan untuk me inambah keiyaki inan pasi iein kankeir 

teirhadap Allah SWT meingeinai i seigala keiteitapan-Nya.  

Mateiri i aqi idah yang di ibeiri ikan meili iputi i keii imanan keipada Allah 

SWT, beirkai itan deingan takdi ir dan keiteintuan Allah yang me ili iputi i uji ian 

bagi i manusi ia, keiheindak dan kuasa Allah se irta Allah se ibagai i pusat 

peirtolongan bagi i seiti iap makhluk di i bumii (Ustadzah E imy, Wawancara 

10 Mareit 2023).  Seibagai i guru spi iri itual, Ustadzah E imy be irtugas untuk 

meindampi ingi i pasi iein kankeir agar te itap meincari i dukungan spi iri itual 

meilalui i Allah SWT deingan meiyaki ini i seigala seisuatu me irupakan 

keiteitapan Allah SWT dengan kehadiran tuhan jiwa akan menjadi 

bersih dan orang yang tunduk dan patuh merupakan orang-orang yang 

beruntung (Bassar & Hasanah: 2020, pp. 29–30), kemudian seinanti iasa 



84 

 

beirgantung ke ipada Allah SWT se irta meincarii keiamanan dan 

keinyamanan me ilalui i ci inta dan kasi ih sayang Allah SWT.  

B. Analisis Coping Religious Pasien Kanker Di Rumah Singgah Pasien 

Inisiatif Zakat Indonesia Jateng 

Pada bab IiIiIi teilah di ipaparkan me ingeinai i kondi isi i copi ing reili igi ious pada 

pasi iein kankeir di i rumah si inggah. Copi ing di igunakan pada saat se iseiorang 

meindapati i si ituasii dan kondi isi i neigati if pada di iri inya. Si ituasi i dan kondi isii 

neigati if te irseibut bi isa beirasal dari i sti imulus eiksteirnal maupun i inteirnal 

seiseiorang yang bi iasa di iseibut deingan streissor. Stiimulus te irseibut dapat 

beirasal dari i li ingkungan seiseiorang bai ik sosi ial, keiluarga, atau alam 

(eiksteirnal). Se idangkan stiimulus iinteirnal beirasal darii kogni iti if dan cara 

pandang se iseiorang akan suatu keijadi ian atau peiri isti iwa. Beintuk dari i copi ing 

beirmacam-macam dan dapat di ikeimbangkan deingan beirbagai i aspeik dalam 

seiti iap keihi idupan manusi ia, salah satunya adalah de ingan me inggunakan 

peindeikatan keiagamaan atau reili igi ious. Seidangkan peindeikatan keiagamaan 

atau reili igi ious meinurut Pargameint (1997) adalah suatu pe indeikatan akan 

makna deingan tuntunan agama yang be irhubungan deingan yang suci i 

(Angganantyo, 2014: 53). 

Strateigi i copi ing reili igi ious beirhubungan deingan ti ingkat kompeiteinsi i untuk 

meinye ileisai ikan suatu peirmasalahan yang ti inggi i. Beirdasarkan ti ingkat 

peirsonal, orang-orang yang meinggunakan strateigi i copi ing reili igi ious adalah 

yang meimi ili iki i keiteirli ibatan dan komi itmein deingan agama, bi iasanya orang 

deingan ti ingkat eikonomi i meineingah keibawah, wani ita, lansi ia, dan orang 

yang meimi ili iki i masalah seiri ius, bai ik masalah fi isi ik maupun psi iki is 

(Nurmahani i, 2017: 20).  

Di i RSP seindi iri i pasi iein yang meimpeiroleih layanan bi imbi ingan rohanii 

meirupakan golongan faki ir atau mi iski in, meindeiri ita peinyaki it kroni is atau 

peinyaki it ti idak meinular, beiragama Iislam. Hal teirseibut seisuai i deingan 

peirsyaratan di iteiri imanya pasi iein untuk meimpeiroleih fasi ili itas dii RSP. 

Seihubungan deingan teiori i Nurmahani i maka bi isa di ikatakan bahwa pasi iein 

kankeir di i Rumah Siinggah dapat meinggunakan strateigi i copi ing reili igi ious 
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dalam peinye ileisai ian masalahnya teirutama teirkai it masalah psi ikologi is, yai itu 

deingan meilalui i layanan bi imbi ingan rohani i Iislam yang di ibeiri ikan oleih 

peimbi imbi ing rohani i.  

Pada bab III data mengenai pasien kanker yang menggunakan coping 

religious berdasarkan pada koesioner RECOPE yang mempresentasikan 

lima fungsi agama menunjukkan bahwa pasien kanker di RSP mengalami 

hal-hal berikut:  

1. Memperoleh control dalam menghadapi permasalahan dengan 

berserah diri kepada Tuhan, Hal ini meliputi keberserahan diri kepada 

tuhan dan permohonan campurtangan dari tuhan. Hal ini sesuai 

dengan pengakuan dari pak untung penderita kanker rectum, pak 

untung mengaku lebih ikhlas dan lebih menerima atas penyakit yang 

dideritanya. Dari pernyataan pak untung menunjukkan bahwa bagi 

pak untung agama dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

penggunaan coping religious. Beliau juga mengaku setelah 

mendapatkan bimbingan rohani di RSP  beliau jadi lebih rajin dalam 

hal beribadah khususnya sholat. Pernyataan yang disampaikan oleh 

pak untung menunjukkan salah satu fungsi agama dalam 

mempresentasikan kuesioner RCOPE yaitu memperoleh control atas 

permasalahan hidupnya dengan berserah diri kepada Tuhan.  

2. Memperoleh kenyamanan dan kedekatan pada Tuhan. Penggunaan 

coping religious membantu individu mengurangi beban emosional 

sehingga membangkitkan kenyamanan emosional melalui hubungan 

personal dengan tuhan, salah satunya dengan melalui aktivitas 

keagamaan. Di RSP sendiri salah satu kegiatan keagamaan yang 

diberikan kepada pasien disana adalah bimbingan rohani, selain 

bimbingan rohani di RSP juga dijadwalkan kegiatan keagamaan 

lainnya seperti mengaji, dzikir bersama, dan juga pengajian. Sebelum 

masuk di RSP Pak Untung mengaku syok, patah semangat dan takut 

akan kematian karena penyakit yang dideritanya, namun setelah 

mengikuti kegiatan di RSP dan mendapatkan bimbingan rohani beliau 
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jadi lebih rajin beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dan jadi lebih ikhlas dan semangat. Dari pernyataan pak untung 

tersebut menunjukkan salah satu fungsi agama dalam 

mempresentasikan kuesioner RCOPE yaitu memperoleh kenyamanan 

dan kedekatan dengan tuhan melalui keterlibatan dalam aktivitas 

religious untuk mengurangi perasaan negative.  

3. Memperoleh intimasi dari orang lain, hal ini meliputi dukungan dari 

anak atau keluarga dan dukungan dari jama’ah atau teman 

dilingkungannya. Beberapa pasien kanker di RSP mengaku jadi lebih 

semangat setelah mendapatkan dukungan spiritual melalui bimbingan 

rohani juga dukungan sosial dari orang-orang disekitarnya. Pernyataan 

Bu Carni penderita kanker payudara menunjukkan bahwa dukungan 

dari lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap perubahan emosi 

pada dirinya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pak Untung 

penderita kanker rectum, beliau mengaku bahwa dukungan dari orang-

orang sekitar khususnya keluarga sangat berpengaruh terhadap 

kondisinya. Dengan didampingi istrinya pak untung jadi lebih optimis 

dan semangat untuk berobat. Dari pernyataan Bu Carni dan Pak 

Untung diatas menunjukkan pentingnya intimasi atau dukungan 

orang-orang disekitarnya, baik dari keluarga maupun dari lingkungan 

tempat mereka tinggal.  

4. Mengalami transformasi hidup, yaitu perubahan religious yang radikal 

dalam hidup, ditandai dengan semakin mendekatkan diri kepada tuhan 

dan semakin tekun dalam beribadah serta merasa rugi jika melalaikan 

ibadah. Hal tersebut dilami oleh pak untung, sebelumnya beliau 

mengaku jarang sholat dan suka menunda-nunda ibadah, namun 

setelah berada di RSP beliau mengaku jadi lebih rajin sholat dan 

selalu berusaha untuk sholat tepat waktu. Beliau juga mengatakan jika 

tertinggal dan menunda-nunda sholat merasa sangat merugikan 

dirinya. 
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Hasil diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harlianty 

(2022: p. 33) mengenai pengalaman coping religious, dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa coping religious dapat diperoleh 

dengan mencapai control dengan tuhan, memperoleh ketenangan dengan 

melakukan ibadah, memperoleh intimasi dari orang lain, dan mengalami 

transformasi hidup.  

Dalam meimbeintuk copi ing reiliigi ious pada pasi iein kankeir teintunya 

di ibutuhkan strateigi i agar copi ing yang di igunakan seisuai i deingan agama 

yang beinar. Meinurut Cri istiian S. Chan & Jeian Ei. Rhodeis, strateigi i copi ing 

reili igi ious diibagi i meinjadi i dua yai itu strateigi i copi ing reili igiious posi itiif dan 

strateigi i copi ing reili igiious neigati ivei. Copi ing reiliigi ious posiiti if deingan beintuk 

meincari i dukungan spi iri itual, meimaafkan, meini ilai i keimbali i agamanya 

deingan leibi ih bai ik, dan beirsi ikap opti imi is seidangkan copi ing reili igi ious 

neigati ivei deingan beituk keiti idakpuasan spi iri itual, meili ihat beincana seibagaii 

seibuah hukuman, dan meini ilai i agama me ireika seicara neigati ive i (Hi idayanti i, 

Eima; Syukur, 2019: 8). 

Bu E imy seilaku peimbi imbi ing rohani i di i rumah siinggah meingatakan 

bahwa peirmasalahan yang di ialami i oleih seiti iap pasi iein kankeir beirbeida-beida. 

Kondi isi i yang umum di ialami i adalah putus asa yang beirkai itan deingan 

keiyaki inan teirhadap tuhan yang masi ih leimah seirta keiti idakpuasan spi iri itual 

(Ustadzah Eimy, Wawancara, 10 Mareit 2023). Putus asa yang beirkai itan 

deingan keiti idak puasan spiiri itual meinunjukkan adanya i indi ikasi i copi ing 

reili igi ious neigati ivei pada pasi iein kankeir.  

Meilalui i peingamatan yang teilah di ilakukan, copi ing reiliigi ious neigatiive i 

teirjadi i pada Bu Fati imah pasi iein kankeir seirvi iks. Bu Fati imah meingaku 

seidi ih, syok, dan suli it untuk meineiri ima peinyaki it nya seirta meimi ili ikii 

anggapan bahwa peinyaki it yang di ideiri itanya meirupakan hukuman dari i 

Allah SWT atas keisiibukannya beikeirja (Bu Fati imah, Wawancara, 6 Mareit 

2023). Copi ing reili igiious neigati ivei di igambarkan deingan beintuk 

keiti idakpuasan spi iri itual, meili ihat beincana seibagai i seibuah hukuman darii 

Allah SWT (Hi idayanti i, Eima; Syukur, 2019: 8). 
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Salah satu aspeik copi ing reili igi ious neigati ivei yang di iteimukan oleih 

Pargameint di ii isti ilahi i deingan Spi iri itual Di isconteint, yang di igambarkan 

deingan eikspreisi i keiceimasan dan keiti idak puasan keipada Allah SWT 

(Utami i, 2015: 54). Gambaran copi ing reili igi ious neigati ivei yang teirbeintuk 

pada di iri i Bu Fati imah dapat di ili ihat pada peirnyataan Bu Fati imah yang 

meingaku ceimas dan meinganggap bahwa peindeiri itaan yang di ialami inya 

meirupakan seibuah hukuman dari i Allah kareina keisi ibukannya di i duni ia.  

Beirbeida deingan Bu Fati imah yang meimbeintuk copi ing reili igi ious 

neigati ivei pada di iri inya, copi ing reili igiious posi itiivei teirjadi i pada Bu Carni i, Bu 

Suswanti i dan Pak Untung. Copi ing reili igi ious posi itiif di igambarkan deingan 

beintuk meincari i dukungan spi iri itual, meimaafkan, meini ilai i keimbalii 

agamanya deingan leibi ih bai ik, dan beirsi ikap opti imiis (Hi idayanti i, Eima; 

Syukur, 2019: 8). Bu Carni i pasi iein kankeir payudara meingaku syok pada 

awal meingeitahui i peinyaki it kankeir yang di ideiri itanya namun deingan seii iri ing 

beirjalannya waktu, Bu Carni i meinganggap bahwa seigala seisuatu yang 

meini impanya meirupakan seibuah uji ian dari i Allah SWT (Bu Carni i, 

Wawancara, 6 Mareit 2023).  

Dari i peingalaman Bu Carni i meimpreiseintasi ikan salah satu aspeik copi ing 

reili igi ious posiiti ifBeineivoleint Reili igi ious Reiapprai isal, yai itu meinggambarkan 

keimbali i streissor meilalui i agama seicara bai ik dan meinguntungkan, seipeirtii 

husnudzon keipada keiteitapan Allah SWT (Utamii, 2015: 54). Dalam hal iini i 

Bu Carni i Meinggambarkan keimbali i streissor meilalui i agama seicara bai ik dan 

meinguntungkan deingan meingi ikuti i bi imbi ingan rohani i hi ingga meinganggap 

seigala beintuk uji ian yang meini impanya seibagai i seibuah keiteitapan dari i Allah 

SWT. Hal yang sama juga di irasakan oleih Bu Suswanti i pasi iein kankeir 

jari ingan lunak yang meingaku kacau dan seilalu beirpi iki iran neigati ivei 

keimudi ian beili iau beirusaha meingatasi inya deingan meingi ikuti i layanan 

bi imbiingan rohani i di i RSP IiZIi (Bu Suswanti i, Wawancara, 6 Mareit 2023).  

Sama halnya deingan Bu Carni i dan Bu Suswanti i, Pak Untung pasi iein 

kankeir reictum meingaku takut, syok dan patah seimangat saat awal 

di idi iagnosei teirkeina kankeir reictum, Namun keimudi ian beiliiau beirusaha 
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meingatasi inya deingan meingi ikuti i layanan bi imbi ingan rohani i di i RSP 

seiteilahnya  pak untung meingaku leibi ih i ikhlas meineiri ima, opti imi is dan jadii 

leibi ih seimangat untuk meilakukan peingobatan (Pak Untung, Wawancara, 6 

Mareit 2023).  

Darii peimbahasan di iatas di ikeitahui i bahwa meilalui i keigi iatan bi imbi ingan 

rohani i yang di ibeiri ikan oleih peimbi imbi ing rohani i dalam peimbeintukan 

copi ing reili igi ious pada pasi iein kankeir di i RSP me inunjukkan kondi isi i copi ing 

reili igi ious yang beirbeida- beida seisuai i deingan reispond peirmasalahan yang 

meireika alami i, namun seiteilah meindapatkan bi imbi ingan rohani i seibagi ian 

beisar dari i pasi iein kankeir dii RSP me inggunakan strateigi i copi ing reili igi ious 

posi itiif.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Beirdasarkan urai ian pada bab-bab seibeilumnya, dalam bab i ini i peineili itii 

akan meinyampai ikan hasi il dari i peineili iti ian yang teilah di ilaksanakan 

meingeinai i Peiran Peimbi imbi ing Rohani i dalam Meimbeintuk Copi ing Reili igi ious 

Pasi iein Kankeir di i Rumah Siinggah Pasi iein Iini isi iati if Zakat Iindoneisi ia Jawa 

Teingah. Adapun keisi impulan yang dapat di itari ik dari i hasi il peineili iti ian i ialah: 

Peiran peimbi imbi ing rohani i dalam meimbeintuk Copi ing Reiliigi ious pasi iein 

kankeir adalah se ibagai i guru peimbi imbi ing, motivator dan guru spi iri itual.  

Peran guru pembimbing yaitu membentuk copi ing reiliigi ious posiiti ivei 

beineivoleint reili igi ious reiapprai isal dengan membantu meningkatkan 

transformasi hidup dan membantu memperoleh control dengan berserah 

diri kepada Allah SWT. Peran motivator yaitu membentuk coping 

religious positif seieiki ing support from cle irgy or me imbeirs dengan 

memberikan intimasi melalui kegiatan keagamaan. Peran guru spiritual 

yai itu membentuk copi ing reili igi ious posi itiivei  reili igi ious forgiivi ing dengan 

membantu memperoleh kenyamanan dan kedekatan dengan Allah SWT. 

Tiga dari pasien kanker dinyatakan mempunyai coping religious positif 

dan satu pasien kanker mempunyai coping religious negative.   

B. SARAN  

Peineili iti i meinyadari i dalam peineili itiian i ini i masiih jauh dari i kata seimpurna, 

maka dari i i itu harapan untuk peineili iti ian seilanjutnya agar leibi ih 

meinye impurnakan peineili iti ian deingan meirujuk pada hasi il peineili iti ian yang 

ada deingan harapan meindapatkan hasi il peineili iti ian yang leibi ih bai ik. 

Beirdasarkan pada hasi il peineili iti ian dan anali isi is yang teilah di ilakukan, maka 

pada peilaksanaan bi imbi ingan rohani i dalam upaya peimbeintukan copi ing 

reili igi ious pasiiein kankeir di ibutuhkan adanya peiran peimbi imbi ing rohani i. 

Oleih seibab i itu peinuli is meimbeiri ikan saran seibagai i beiri ikut:  



91 

 

1. Bagi i peitugas peimbi imbi ing rohani i, meinambah peirsoni il deingan teinaga 

profeisi ional agar peilayanan yang di ibeiri ikan leibi ih maksiimal seirta 

meimbeiri ikan peirhati ian leibi ih teirkai it upaya peimbi imbiing rohani i dalam 

meimbeintuk copi ing reili igi ious pasi iein kankeir. 

2. Bagi i peingurus di i RSP IiZIi, leibi ih meimpeirhati ikan usaha pembentukan 

coping religious pada pasi iein kankeir meilalui i layanan bi imbi ingan 

rohani i.  

C. PENUTUP  

Seigala puji i dan syukur peineili iti i panjatkan keihadi irat Allah SWT yang 

seinanti iasa meimbeiri ikan rahmat, hi idayah dan karuni ia-Nya seihi ingga peineili itii 

dapat meinyeileisai ikan peinuli isan skri ipsi i i ini i. Peineili iti i meinyadari i bahwa 

dalam peinuli isan skri ipsi i i ini i masi ih jauh dari i kata seimpurna, meiski ipun 

peineili iti i teilah beirusaha seibai ik mungki in akan teitapi i masiih banyak teirdapat 

keikurangan dalam peinuli isan skri ipsi i i ini i. Oleih kareina i itu, adanya kri iti ik dan 

saran sangat peineili iti i harapkan untuk meinye impurnakan peineili iti ian i ini i.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Transkip Wawancara 

Wawancara dengan pembimbing rohani RSP IZI 

Nama: Ustadzah Emy  

Waktu Wawancara: 10 Maret 2023 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kondisi 

permasalahan pasien 

kanker sebelum 

mengikuti bimbingan 

rohani di RSP? 

Kondisi dan permasalahan yang dialami pasien kanker 

tentunya macam-macam, kalo yang umum  itu putus 

asa, itu yang pertama, yang berarti ini berkaitan dengan 

keyakinannya sama Allah yang masih lemah, kedua 

masalah ekonomi, kemudian permasalahan keluarga 

yang mana hal itu bisa menyebabkan konflik, terus 

mereka itu masih minim pengetahuan, pemahaman, 

ataupun pengamalan mengenai sholat. 

2. Materi apa saja yang 

disampaikan dalam 

upaya membentuk 

coping religious pasien 

kanker?  

Kegiatan rutin yang saya lakukan adalah dengan 

memberikan kajian klasikal dengan tema permasalahan 

yang sering terjadi pada pasien, materi utama yang 

disampaikan itu mengenai sholat atau ibadah berarti itu 

berkaitan dengan keyakinanannya, itu yang utama, 

kemudian ada materi tenang akhlak dan aqidah yang 

bertujuan untuk menambah keyakinan pasien kanker 

terhadap ketetapan Allah. 

3. Upaya apa saja yang ibu 

berikan dalam 

mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh 

pasien kanker? 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

pasien adalah satu, secara rutin melakukan kajian 

klasikal dengan tema permasalahan yang saya sebutkan 

tadi, kemudian yang kedua itu pendampingan door to 

door dari pasien satu ke pasien yang lain, pasien kita 

datengi kita motivasi kemudian belajar membaca al- 

Qur’an, yang lainnya bimbingan konseling. Jadi satu 

orang satu orang saya datengin, mereka curhat baik 

secara langsung maupun tidak langsung, secara tidak 

langsung itu apa? Adakalanya mereka yang 

menghubungi saya, gitu. 

4. Apakah ada perubahan 

pada pasien kanker saat 

sebelum dan setelah 

mengikuti bimbingan 

rohani di RSP? 

Kalo untuk perubahan nya saat sebelum dan setelah 

mengikuti bimbingan rohani tentu ada ya, 

Alhamdulillah banyak dari mereka yang pada awalnya 

malas atau jarang untuk sholat setelah di RSP jadi lebih 

rajin, bahkan mereka selalu berusaha untuk ikut jamaah 

bersama, namun ada juga yang tetap sama tidak ada 

perubahan. Ya begitulah, saya sebagai pembimbing 

rohani disini hanya bisa berusaha membantu sebaik 

mungkin.  
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Wawancara dengan pengurus RSP IZI 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Berapa jumlah 

pasien kanker di 

RSP IZI? 

Jumlah pasien pada bulan ini ada 15, tapi untuk saat ini 

yang ada di RSP dan bisa ditemui hanya ada beberapa saja. 

2. Fasilitas apa saja 

yang diberikan 

pada pasien kanker 

di RSP IZI? 

Tempat tinggal pasien dan keluarga pasien 1, makan, 

edukasi keislaman seperti tausiah dan lain-lain, pelatihan 

ketrampilan dan layanan antar jemput ambulance.   

3. Berapa jumlah 

pengurus di RSP 

IZI? 

Untuk jumlah pengurus di RSP sendiri itu ada 7, yang 

pertama itu ada bapak Eko mulyono sebagai Kepala bidang 

pemberdayaan, ada mba Wahyu tadi sebagai Kepala RSP, 

saya bagian administrasi, kemudian Bu Emy sebagai 

pembimbing disini, lalu ada driver ambulance satu, juru 

masak satu sama tenaga kebersihan satu.  

4. Berapa jumlah 

pembimbing rohani 

di RSP IZI? 

Jumlah pembimbing rohani satu 

5. Bagaimana sejarah, 

visi misi dan tujuan 

didirikannya RSP 

IZI? 

Untuk sejarah lengkapnya saya kurang paham dik, tapi 

sepertinya ada brosur lengkapnya nanti saya kirim lewat 

WA nya dik Ulfa saja ya 

6. Bagaimana 

background dari 

pembimbing rohani 

di RSP IZI? 

Ini background apa nya, pendidikan atau apa? Nanti saya 

carikan dan saya  tuliskan untuk adik, saya kirim lewat WA 

saja ya. 

 

Wawancara dengan pasien kanker di RSP  

No. Nama Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bu 

Fatimah 

(kanker 

serviks, 

Jepara) 

1. Bagaimana 

perasaan ibu 

setalah tau 

didiagnosa kanker? 

2. Bagaimana 

tanggapan nya 

mengenai kegiatan 

bimbingan rohani 

di RSP IZI ini? 

3. Kegiatan apa saja 

1. ya susah mba, sedih pasti lah 

masa engga, ya mungkin ini 

hukuman dari Allah. 

2. tanggapan mengenai kegiatan 

disini ya baik mbak. 

3. Kegiatan yang saya ikuti 

disini ya itu dzikir  pagi dan 

petang. 

4. Perubahan yang dialami 
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yang diikuti di RSP 

IZI ? 

4. Perubahan apa saja 

yang dialami 

setelah 

mendapatkan 

bimbingan rohani 

di RSP IZI? 

5. Bagaimana 

tanggapan ibu 

mengenai 

pembimbing rohani 

di RSP IZI ? 

waktu disini baik, saya jadi 

belajar ngaji, sebelumnya kan 

saya ngajinya ga lancar. 

5. Tanggapan mengenai 

kegiatan yang disini ya 

senang, mengikuti kegiatan 

disini dengan baik. 

2. Bu 

Suswanti 

(kanker 

jaringan 

lunak, 

Tegal) 

1. Bagaimana 

perasaan ibu 

setelah tau kalo ibu 

terkena kanker? 

2. Kegiatan 

Bimbingan Rohani 

apa saja yang 

siberikan ketika ibu 

berada di RSP IZI? 

3. Bagaimana 

tanggapan ibu 

mengenai kegiatan 

Bimroh di RSP 

IZI? 

4. Perubahan apa 

yang ibu rasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan Bimroh di 

RSP IZI? 

5. Bagaimana 

tanggapan ibu 

terakait 

pembimbing rohani 

di sini dan apa 

harapan ibu 

kedepannya untuk 

pembimbing di 

RSP IZI? 

6. Apakah ada saran 

yang ingin ibu 

sampaikan pada 

pembimbing di 

1. Perasaannya aduhh kacau 

sekali mbak, negative terus. 

2. Kegiatan yang saya ikuti 

disini itu banyak mba, ada 

tausiah, mengaji al-Qur’an 

juga ada dzikir pagi dan 

petang bersama. 

3. Tanggapan kegiatan disini 

baik sekali ya, yang awalnya 

cuma mau cari tempat tinggal 

disini dikasih kegiatan yang 

sangat positif. Saya kalo 

pamit anak saya dirumah kalo 

mau berangkat ke RSP saja 

bilangnya mau mondok gitu 

mbak, soalnya ya itu kalo 

disini diajarin ngaji dan 

kegiatan agama lainnya kayak 

di pondok kan mba. 

4. Perubahan yang dirasakan 

merasa tidak sedang berobat, 

saya malah merasa kayak 

mondok, dibimbing sama 

ustadzahnya mengenai 

ibadahnya, yang awalnya 

jarang baca Qur’an sekarang 

jadi rutin setiap hari. 

5. Harapannnya semoga bisa 

membantu banyak orang.  

6. Aduh apa ya mbak, kalo saran 

ya sebenarnya malah saya 

yang harusnya dikasih saran 

ya, emm sarannya semoga 
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RSP IZI? selalu dimudahkan dalam 

membantu orang. 

3. Bu Carni 

(Kanker 

payudara, 

Tegal) 

1. Bagaimana 

perasaan ibu saat 

tau didiagnosis 

kanker?  

2. Kegiatan 

Bimbingan Rohani 

apa saja yang 

siberikan ketika ibu 

berada di RSP IZI? 

3. Bagaimana 

tanggapan ibu 

mengenai kegiatan 

Bimroh di RSP 

IZI? 

4. Perubahan apa 

yang ibu rasakan 

setelah mengikuti 

kegiatan Bimroh di 

RSP IZI? 

5. Bagaimana 

tanggapan ibu 

terakait 

pembimbing rohani 

di sini dan apa 

harapan ibu 

kedepannya untuk 

pembimbing di 

RSP IZI? 

6. Apakah ada saran 

yang ingin ibu 

sampaikan pada 

pembimbing di 

RSP IZI? 

1. Ya syok mba mau bagaimana 

lagi udah jalannya dikasih 

ujian. 

2. Kegiatan yg diikuti itu ada 

kajian Islami, dzikir pagi dan 

petang. 

3. Tanggapan mengenai 

kegiatan disini positif sekali 

mbak, jadi bisa mengobati 

rasa syok yang saya alami. 

4. Perubahan yang dirasakan 

saya mendapatkan 

ketenangan, teman-teman 

disini juga saling support. 

5. Harapan nya buat pembimroh 

di sini sudah bagus mba, saya 

jadi lebih banyak belajar 

agama karna saya kan orang 

perantauan yang sibuk kerja 

ya mba.  

6. Saran untuk kegiatan disini 

sudah bagus, pembimbing 

nya juga bagus mba. 

4. Pak 

Untung 

(Kanker 

rectum, 

Brebes) 

1. Sejak kapan bapak 

menderita penyakit 

kanker? 

2. Bagaimana 

perasaan bapak saat 

didiagnosa terkena 

kanker? 

3. Kegiatan 

bimbingan rohani 

apa saja yang 

1. Merasakan sakit sudah dari 2 

tahun, tau kalo sakit kanker 

dan mulai berobat sudah satu 

tahun belakangan. 

2. Perasaan saat tau denger 

kanker itu sama dengan 

kematian mba, seperti 

disambar petir, syok, down 

pastilah, takut akan kematian, 

didunia saja seperti ini 

apalagi diakhirat nanti, belum 
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bapak ikuti di RSP 

IZI? 

4. Perubahan apa saja 

yang bapak 

dapatkan setelah 

mengikuti kegiatan 

bimbingan rohani 

di RSP IZI?  

5. Bagaimana 

tanggapan bapak 

mengenai kegiatan 

bimbingan rohani 

dan pembimbing 

rohani di RSP IZI?  

siap saya. 

3. Kegiatan yang diikuti banyak 

mba, ngaji, terus saya juga 

didatengin langsung sama 

ustadzahnya, wahh saya 

bersyukur sekali soalnya saya 

kan sakitnya di atas anus 

persis jadi susah untuk gerak, 

Alhamdulillah saya punya 

istri yang sangat setia. 

4. Perubahan yang dirasakan 

banyak, yang tadinya sering 

menunda nunda solat 

sekarang jadi berusaha untuk 

tepat waktu, secara hati dan 

keikhlasannya dalam 

menerima segala hal yg 

menimpa kita tentu lebih 

ikhlas lebih menerima. 

5. Tanggapan nya sangat bagus, 

kita tidak menyia nyiakan 

waktu,  jadi lebih manfaat 

karena ada kegiatan 

agamanya, saya jadi lebih 

semangat untuk berobat yang 

tadinya patah semangat, 

apalagi ustadzahnya datengin 

langsung ke kamar saya. 

 

Wawancara dengan keluarga/ wali pasien kanker 

No.  Nama  Pertanyaan  Jawaban  

1. Ibu 

Sofiah 

1. Bagaimana perasaan 

ibu setelah tau suami 

ibuk didiagnosis 

kanker? 

2. Apakah ada 

perubahan perilaku 

atau sikap saat 

sebelum dan setelah 

mengikuti bimbingan 

rohani di RSP IZI? 

3. Apa harapan ibuk 

pada pembimbing 

1. Perasaannya campur aduk 

mbak, gak karuan,  kok bisa 

diberi penyakit seperti ini.  

2. Perubahannya dari sikap sih ga 

ada mba, kalo dulunya putus 

asa sekarang sudah mulai 

menerima, terus setelah ikut 

bimbingan rohani disini jadi 

lebih rajin sholat, jadi tepat 

waktu biasanya kan entar-entar 

ya mbak. 

3. Harapannya semoga sehat terus 

dan bisa membantu pasien yang 
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rohani di RSP IZI? ada di RSP IZI. 

 

Lampiran  2  

PEDOMAN OBSERVASI 

No Objek  Aspek Observasi 

1 Peran Pembimbing 

Rohani dalam 

Membentuk Coping 

Religious Pasien 

Kanker di Rumah 

Singgah Pasien 

Inisiatif Zakat 

Indonesia Jawa 

Tengah 

1. Hasil peran 

pembimbing rohani 

2. Tanggapan pasien dan 

wali mengenai 

bimbingan rohani 

3. Kondisi coping 

religious pasien kanker 

sebelum dan sesudah 

diberikan bimbingan 

rohani Islam 

2 Fasilitas dalam 

kegiatan 

1. Bangunan Fisik Local 

2. Fasilitas Penunjang: 

buku catatan, perekam 

suara dan kamera. 

 

Lampiran  3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Objek  Aspek 

Dokumentasi 

1 Pengurus, Pembimbing 

Rohani, Pasien Penderita 

Kanker dan Keluarga 

Pasien 

1. Sejarah RSP 

2. Peran Pembimbing 

Rohani 

3. Kegiatan Bimbingan 

Rohani Islam 

4. Proses Wawancara 

 

 

Lampiran  4  

NAMA-NAMA INFORMAN 

No Nama  Keterangan  

1 Nur Laily F Pengurus RSP 

2 Ustadzah Pembimbing Rohani 
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Emy 

3 Ibu Fatimah Pasien Penderita 

Kanker 

4 Ibu Suswanti Pasien Penderita 

Kanker 

5 Ibu Carni Pasien Penderita 

Kanker 

6 Pak Untung Pasien Penderita 

Kanker 

7 Ibu Sofiah  Wali/ Keluarga Pasien  
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DOKUMENTASI 

  

Wawancara dengan petugas RSP IZI Wawancara dengan Ustadzah Emy 

  

Wawancara dengan Ibu Fatimah Wawancara dengan Ibu Suswanti 

  

Wawancara dengan Ibu Carni Wawancara dengan Pak Untung 
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Wawancara dengan Ibu Sopiyah Foto bersama Istri Pak Untung 

  

Kegitan Kajian Islami Kegiatan Dzikir Bersama 

  

Tampak Depan RSP IZI Foto bersama Ustadzah Emy 
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